55. Bab: Iddah Seorang Istri yang Ditinggal Mati Suaminya
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3500. Dari Ummu Habibah, ia berkata. Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka

masa berkabungnya adalah selama empat bulan sepuluh hari."”
Shahih: At-Tirmidzi (1215) dan Muttafaq alaih.
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3501. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang
seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya, kemudian mereka
takut akan matanya, apakah ia boleh memakai celak? Lalu beliau
bersabda, "Sungguh salah seorang dari kalian pernah berdiam di
rumahnya dengan mengenakan pakaian yang paling jelek selama satu
tahun, kemudian ia keluar, maka —hal ini- tidak diperbolehkan,
(harus) selama empat bulan sepuluh hari."

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3502. Dari Unmu Salamah dan Ummu Habibah, mereka berdua
berkata: Ada seorang perempuan yang datang kepada Nabi SAW, lalu
ia berkata, “Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati
suaminya, dan sungguh aku takut akan matanya, maka bolehkan aku
memakaikan celak? Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh salah
seorang dari kalian ada yang berdiam selama satu tahun, akan tetapi
ia —seharusnya— hanya empat bulan sepuluh hari, dan setelah satu
tahun ia keluar lalu melempari belakangnya dengan kotoran hewan.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3503. Dari Hafshah binti Umar —istri Nabi SAW—, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman
kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih
dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka sesungguhnya
masa berkabung atasnya adalah selama empat bulan sepuluh hari.”
Shahih: Tbnu Majah (2086), Irwa' Al Ghalil (2014) dan Muttafaq
alaih.

. w s

o - - PR o7~ ",, ’/ Y & 0 o~ 0o -
W oy e & Lo T 2 ek e re o
- o 5. > 2 o E.0 2 - ’:/‘/, 0T, ‘, s &
VS0 L e ey e V106 (LG B B L L

s
of ¢

Shahih Sunan An-Nasa'i — 805



4;:37411’;@@\“;”&&;‘L;/T:\S\f;,’”icj;gzi,é

-

3505. Dari sebagian para isteri Nabi SAW —dan dari Ummu
Salamah— bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Tidak halal bagi
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir
berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas
kematian suaminya, maka sesungguhnya masa berkabung atasnya
adalah selama empat bulan sepuluh hari."

Shahih: At-Tirmidzi (1217) dan Muttafaq alaih.

56. Bab: Masa Iddah Perempuan Hamil yang Ditinggal Mati
Suaminya
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3506. Dari Al Miswar bin Makhramah bahwa Subai’ah Al Aslamiyah

melahirkan anak setelah kematian suaminya beberapa malam. Lalu ia

menemui Rasulullah SAW meminta izin untuk menikah, maka beliau

mengizinkannya, kemudian ia menikah.

Shahih: Tobnu Majah (2029) dan Al Bukhari.
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3507. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwa Nabi SAW
memerintahkan Subai'ah menikah apabila telah selesai dari masa

nifasnya.
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3508. Dari Abu As Sanabil, ia berkata: Subai'ah melahirkan ketika doa
puluh tiga atau dua puluh lima malam setelah suaminya meninggal
dunia, tatkala ia suci dari nifasnya, ia berhias untuk menikah
kemudian ia dicela karena hal itu, kemudian hal tersebut diceritakan
kepada Rasulullah SAW? Maka beliau bersabda, "dpa jyang

menghalanginyq? ! ia telah menyelesaikan masanya."
- Shahih: Tbonu Majah dan Muttafaq alaih.
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3509. Dari Abu Salamah, ia berkata: Abu Huralrah dan Ibnu Abbas
berbeda pendapat dalam permasalahan isteri yang ditinggal mati
suaminya apabila telah melahirkan?! Abu Hurairah berkata, “Ia
dinikahkan!” Sedangkan Ibnu Abbas berkata, “Ia harus menunggu
yang terlama dari kedua masa (iddah)!” Kemudian mereka mengutus
seseorang kepada Ummu Salamabh, ia berkata, “Ketika suami Subai'ah
meninggal dunia, dan lima belas hari —setengah bulan— setelah
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kematian suaminya itu ia melahirkan, lalu ia meneruskan
perkataannya, ‘Ada dua laki-laki yang melamarnya, kemudian ia jatuh
hati kepada salah satu dari keduanya, tatkala mereka khawatir
memutuskan perkaranya tanpa minta pertimbangan dari orang lain,
mereka berkata, ‘Sesungguhnya engkau belum halal’.” Ia (Subai'ah)
berkata, “Maka aku pergi menemui Rasulullah SAW, kemudian beliau
bersabda, "Engkau telah halal, maka menikahlah dengan siapapun
yang engkau kehendaki."

Shahih: At-Tirmidzi (1214), Muttafaq alaih dan Irwa’ Al Ghalil
(2113).

SN g Tk Sy A U 3 106 &l e ren.
A U6y B T i 06 Jus 8y Gy G
o s L i e el 18 ey iy 0
e e G 36y Ak LYl (LIE ees
I TR S R S VA TR IOR AV I K P S
s of Gl 2i iy 60 e Gll D87y (e A - 36K 0
S el 610G Ly < B T B 50 L oy

[
- g s

3510. Dari Abu Salamah, ia berkata: Ibnu Abbas dan Abu Hurairah
pernah ditanya tentang seorang isteri yang ditinggal mati suaminya
ketika hamil? Ibnu Abbas berkata, “—Ia harus menunggu— yang
paling akhir dari dua masa (iddah)!” Sedangkan Abu Hurairah
berkata, “Apabila ia melahirkan, maka ia telah halal!” Kemudian Abu
Salamah menemui Ummu Salamah dan menanyakan hal itu
kepadanya? maka ia menjawab, “Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan
—anaknya— setengah bulan setelah kematian suaminya, kemudian ia

dilamar oleh dua orang laki-laki, salah satunya masih muda sedangkan
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yang lainnya berusia tua, ia pun condong kepada yang masih muda.
Maka orang yang berusia tua berkata, “Engkau belum halal” —dan
ketika itu keluarganya tidak hadir—, lelaki tua itu mengharapkan
apabila keluarganya datang mereka akan memilihnya, maka ia
menemui Rasulullah SAW? Dan Beliau bersabda, "Engkau telah
halal, maka menikahlah dengan siapapun yang engkau kehendaki."
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3511. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Dikatakan
kepada Ibnu Abbas tentang seorang perempuan yang melahirkan
—anaknya— dua puluh malam setelah kematian suaminya, “Bolehkah
ia menikah lagi?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, —ia harus
menunggu— sampai batas paling akhir dari dua masa (iddah)!” Abu
Salamah berkata, “Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, "Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya?” Tbnu Abbas menjawab,
“Hal itu berkenaan dengan permasalahan thalak,” sedangkan Abu
Hurairah berkata, “Aku (sependapat) dengan anak saudaraku —yakni:
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Abu Salamah—,” kemudian ia mengutus anak laki-lakinya kepada
Kuraib, namun ia berkata, “Datanglah kepada Ummu Salamah dan
tanyakan kepadanya, apakah dalam hal ini ada sunnah dari Rasulullah
SAW?” (setelah menemui Ummu Salamah), ia datang dan berkata,
Ummu Salamah berkata: “Ya, Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan
anaknya duapuluh malam setelah kematian suaminya, maka
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah, dan Abu As-Sanabil
adalah salah satu laki-laki yang melamarnya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3512. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan
Abu Salamah bin Abdurrahman berdiskusi tentang iddah seorang
isteri yang ditinggal mati suaminya dan melahirkan ketika suaminya
meninggal dunia? Ibnu Abbas berkata, “la harus menjalani iddah
sampai batas terakhir dari dua masa!” Abu Salamah berkata, “Bahkan
—menurutkui— ia telah halal —untuk menikah lagi— ketika
melahirkan!” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Aku sependapat
dengan anak saudaraku!” Lalu mereka mengutus seseorang kepada
- Ummu Salamah —istri Nabi SAW—? Maka ia menjawab, “Subai'ah
Al Aslamiyah melahirkan anaknya tidak lama setelah kematian
suaminya, lalu ia bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau
menyuruhnya untuk menikah.

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3513. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Subai'ah melahirkan
beberapa hari setelah kematian suaminya, maka Rasulullah SAW
menyuruhnya untuk menikah.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3514. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Abdullah bin Abbas dan Abu
Salamah bin Abdurrahman berbeda pendapat tentang seorang
perempuan yang melahirkan beberapa malam setelah kematian
suaminya? Abdullah bin Abbas berkata, “Yang paling akhir dari dua
masa iddah!” Sedangkan Abu Salamah berkata, “Apabila ia selesai
nifas, maka ia telah halal”, kemudian datanglah Abu Hurairah seraya
berkata, “Aku sependapat dengan anak saudaraku -yakni: Abu
Salamah bin Abdurrahman-,” lalu mereka mengutus Kuraib —mantan
budak Ibnu Abbas— kepada Ummu Salamah untuk menanyakan hal
tersebut kepadanya? (setelah bertanya) ia kembali dan menceritakan
kepada mereka bahwa Ummu Salamah berkata, “Subai'ah melahirkan
beberapa malam setelah kematian suaminya, kemudian hal itu
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disebutkan kepada Rasulullah SAW? Maka beliau bersabda, "Kamu
telah halal.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

2
L. G

oy e Ly

RO EERIY ‘,vjnw:,w ! ‘_547:-,3.\”0\0
& @ - . o - 7. ro/” :° ° //// 7 F2 .‘: DT e
e 0B Loy 5Ly Axy ol ol walny 13) 1 e 2o Jb 5
PPt AP RST ERNE S O L A S SR R
RO LRSI W W Wi IS TR W g LA T W WP L S ESN

' -,

BBy W Ll s Gl 5 s of deaie La G
- ° & - A & N 2 Fid e ° .
ZS ol oy e & o dn g eTAG (B G5
3515. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Aku pernah
bersama Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, Ibnu Abbas berkata, “Apabila
seorang perempuan melahirkan setelah kematian suaminya, maka
iddah-nya adalah yang paling akhir dari dua masa iddah!” Abu
Salamah berkata, “Maka kami mengutus Kuraib kepada Ummu
Salamah untuk menanyakan hal tersebut kepadanya. Kemudian ia
mendatangi kami setelah bertemu dengan Ummu Salamah —dan
mengabarkan—; bahwa Subai'ah ditinggal mati suaminya, lalu ia
melahirkan beberapa hari setelah kematian sang suami, maka
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3516. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW-— bahwa seorang
perempuan dari bani Aslam —yang bernama: Subai'ah— berada di
bawah naungan suaminya, namun sang suami meninggal dunia ketika
ia sedang hamil, lalu Abu As-Sanabil bin Bakak melamarnya, akan
tetapi ia menolak untuk menikah dengannya! Maka Abu As-Sanabil
berkata, “Engkau tidak boleh menikah hingga ber-iddah sampai batas
akhir dari dua masa iddah!” Kemudian ia tinggal hampir dua puluh
malam lalu melahirkan, setelah itu ia menemui Rasulullah SAW?
Maka beliau bersabda, "Menikahlah."

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3517. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Ketika aku dan
Abu Hurairah sedang bersama Ibnu Abbas, tiba-tiba datang seorang
perempuan, lalu ia mengatakan bahwa ia ditinggal suaminya ketika
sedang hamil, kemudian ia melahirkan kurang dari empat bulan dari
kematian suaminya?” Maka Ibnu Abbas berkata, "—Harus
menunggu— yang paling terakhir dari dua masa iddah,” sedangkan
Abu Salamah berkata, “Ada seorang laki-laki dari sahabat Nabi SAW
yang menghabarkan kepadaku; bahwa Subai'ah Al Aslamiyah datang
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Ia ditinggal mati suaminya
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ketika sedang hamil, kemudian ia melahirkan kurang dari empat
bulan, maka Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah.”

Abu Hurairah berkata, “Dan, aku bersaksi akan hal tersebut.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3518. Dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwa ayahnya pernah menulis
surat kepada Umar bin Abdullah bin Arqam Az-Zuhri, ia
menyuruhnya menemui Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyah, untuk
menanyakan tentang kejadian yang dialaminya, dan tentang apa yang
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepadanya ketika ia bertanya
kepada beliau. Maka Umar bin Abdullah membalas surat tersebut
kepada Abdullah bin Utbah, (dalam surat itu) ia menghabarkan;
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Subai'ah menceritakan kepadanya bahwa ia dahulu adalah isteri Sa'd
bin Khaulah —Sa'd adalah seseorang yang berasal dari Bani Amir bin
Luai, dan termasuk sahabat yang ikut dalam perang Badar- kemudian
Subai'ah ditinggal mati oleh suaminya pada saat Haji Wada' ketika
sedang hamil, tidak lama kemudian ia melahirkan kandungannya
setelah kematian sang suami, tatkala selesai dari nifas, ia berhias
untuk para pelamar. Kemudian Abu As-Sanabil bin Ba'kak —seorang
laki-laki dari Bani Abd Ad-Dar- menemuinya, lalu ia berkata, “Aku
melihatmu berhias, sepertinya engkau ingin menikah lagi?! Demi
Allah, sesungguhnya engkau tidak boleh menikah sehingga lewat
empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah berkata, “Tatkala ia mengatakan
demikian, aku mengumpulkan pakaianku ketika sore hari dan pergi
menemui Rasulullah SAW, lalu aku menanyakan hal tersebut kepada
beliau? Maka beliau menjawab bahwa diriku telah halal ketika aku
melahirkan kandunganku, dan beliau menyuruhku menikah jika aku
menghendaki.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3519. Dari Zufar bin Aus bin Al Hadatsan An-Nashri, bahwa Abu As-
Sanabil bin Ba'kak bin As-Sabbaq berkata kepada Subai'ah Al
Aslamiyyah, “Engkau tidak halal (untuk menikah lagi) sehingga lewat
empat bulan sepuluh hari; sebagai masa terlama dari dua masa iddah”,
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maka ia mendatangi Rasulullah SAW dan menanyakan hal tersebut
kepada beliau? Ia berdalih bahwa Rasulullah SAW memfatwakan
kepadanya untuk menikah apabila telah melahirkan kandungannya,
ketika itu ia hamil selama sembilan bulan bertepatan dengan suaminya
yang meninggal dunia, pada saat itu ia adalah isteri Sa'd bin Khaulah,
ia meninggal dunia pada waktu Haji Wada' bersama Rasulullah SAW,
kemudian Subai'ah menikah dengan seorang pemuda dari kaumnya
ketika ia telah melahirkan kandungannya. -

Shahih: Dengan hadits sebelumnya.
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3520. Dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Utbah
menulis surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Arqam Az-Zuhri;
agar ia menemui Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyyah, kemudian
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bertanya kepadanya tentang apa yang telah difatwakan oleh
Rasulullah SAW perihal kehamilanya? Ia berkata: Maka Umar bin
Abdullah menemui Subai'ah dan beratnya kepadanya? Kemudian
Subai'ah menghabarkan bahwa ketika itu ia adalah isteri Sa'd bin
Khaulah —Sa'ad adalah salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang
ikut dalam perang Badar-, lalu ia ditinggal mati suaminya pada waktu
Haji Wada', dan ia melahirkan sebelum berlalu empat bulan sepuluh
hari dari kematian sang suami. Maka tatkala nifasnya selesai, Abu As-
Sanabil menemuinya —ia adalah seorang laki-laki dari Bani Abd Ad-
Dar—, ia melihat Subai'ah berhias, ia berkata, "Sepertinya engkau
ingin menikah lagi sebelum berlalu empat bulan sepuluh hari!"
Subai'ah berkata, "Tatkala mendengar hal itu dari Abu As-Sanbil, aku
menemui Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian yang sedang
kualami? Maka Rasulullah SAW bersabda, "Engkau telah halal ketika
melahirkan kandunganmu."

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (3518).
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3521. Dari Ibnu Aun, dari Muhammad, ia berkata: Aku pernah duduk
di tengah-tengah suatu kaum di Kufah, di sebuah majelis besar milik
golongan Anshar —di antara mereka terdapat Abdurrahman bin Abu
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Laila-, mereka menyebutkan tentang perkara Subai'ah, kemudian aku
menyebutkan perkataan dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud —tentang
makna perkataan Ibnu Aun, 'Hingga melahirkan'—, Ibnu Abu Laila
berkata, “Akan tetapi pamannya tidak mengatakan demikian!" Maka
aku mengeraskan suaraku seraya berkata, "Sungguh aku berani
berdusta atas nama Abdullah bin Utbah sedangkan ia sedang berada di
pojok Kufah!";Ia, berkata, "Kemudian aku bertemu dengan Malik’, aku
berkata, ‘Baga'imana’ perkataan Ibnu Mas'ud perihal Subai'ah?’ ia
~ berkata, ‘la menjawab, ‘Apakah kalian akan berlaku keras padanya
* dan tidak memberikan keringanan untuknya? Sungguh surat An-
Nisaa® yang pendek diturunkan setelah surat yang panjang’.”

Shahih: Tbnu Majah (2030), Al Bukhari.
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3522. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barang siapa berkehendak, maka
aku akan melaknatnya; tidaklah firman Allah Ta'ala, "Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu 'iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya" diturunkan kecuali setelah
ayat (yang berhubungan dengan) isteri yang ditinggal mati oleh
suaminya; apabila isteri yang ditinggal mati suaminya telah
melahirkan, maka ia telah halal.
Sanad-nya shahih.
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3523. Dari Abdullah, bahwa surah An-Nisaa' yang pendek turun
setelah surat Al Bagarah.

Shahih: dengan hadits sebelumnya.
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57. Iddah Istri yang Ditinggal Mati Suaminya Sebelum Si Suami
Menggaulinya
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3524. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah ditanya tentang seorang
laki-laki yang menikah dengan seorang perempuan, namun laki-laki
itu meninggal sebelum menentukan mas kawinnya dan belum
menggaulinya. Ibnu Mas'ud berkata, “la berhak mendapatkan mas
kawin layaknya perempuan lain semisalnya, tidak kurang dan tidak
lebih, ia wajib ber-iddah dan berhak mendapatkan warisan,” lalu
Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i berdiri kemudian berkata, “Rasulullah
SAW pernah memutuskan bagi Barwa' binti Wasyiq —salah seorang
perempuan dari kalangan kami— seperti apa yang telah engkau
putuskan; maka Ibnu Mas'ud RA pun gembira.

Shahih: Tbnu Majah (1891).

58. Bab: Al Ihdad
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3525. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal

bagi seorang perempuan berkabung atas kematian seseorang lebih
dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya."”
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Shahih: 1bnu Majah (2085) dan Muslim.
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3526. Dari Aisyah, bahwa Nab1 SAW bersabda, "Tidak halal bagi

seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Akhir

berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas

kematian suaminya."”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

'59. Bab: Gugurnya Ihdad dari Perempuan Ahli Kitab yang
Ditinggal Mati Suaminya
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3527. Dari Ummu Hablbah, ia berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar ini, "Tidak halal bagi
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir
berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas

kematian suaminya; maka masa berkabungnya adalah selama empat
bulan sepuluh hari.”

Shahih: Muttafaq alaih.

60. Istri yang Ditinggal Mati Suaminya (Harus) Berdiam Diri di
Rumahnya Sampai Halal
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3528. Dari Al Fari'ah binti Malik bahwa suaminya keluar mencari
orang-orang asing (untuk dijadikan sebagai pekerja), namun mereka
membunuhnya, ketika itu Al Fari'ah tinggal di rumah yang sangat
jauh, kemudian ia —bersama saudara laki-lakinya— datang kepada
Nabi SAW, mereka menceritakan kejadian tersebut kepada beliau?
Maka beliau memberi rukhshah (keringanan) kepada Al Fari'ah (untuk
keluar rumah). Tatkala kembali, Rasulullah memanggilnya dan
bersabda, "Berdiamlah (tinggallah) di rumahmu, hingga habis masa
idahnya."
Shahih: Tbnu Majah (2031).
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3529. Dari Al Furai'ah binti Malik bahwa suaminya mempekerjakan
orang-orang asing, akan tetapi mereka justru membunuhnya, lalu Al
Furai'ah memberitahukan hal itu kepada Rasulullah SAW dan berkata,
“Sesungguhnya aku tidak tinggal di rumahnya dan tidak mendapatkan
rezeki darinya, maka bolehkah aku pindah kepada keluarga dan anak-

anak yatimku untuk mengurusi mereka?” Beliau bersabda,
"Lakukanlah.” Kemudian beliau bersabda, "dpa yang engkau
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katakan?" lalu ia mengulangi ucapannya, lantas beliau bersabda, "Ber-
iddah-lah di mana engkau mendapatkan kabar (kematian suamimu)."

Shahih: Ibnu Majah (2031), At-Ta'liq 'Ala Tartibi Tsiqaati Ibni Majah
dan Tarjamah Zainab.
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3530. Dari Furai'ah, bahwa suaminya pergi mencari orang-orang asing
(untuk dijadikan sebagai pekerja), namun ia dibunuh di Tharaf Al
Qaddum, Furai'ah berkata, “Lalu aku menemui Nabi SAW dan
menyebutkan perpindahanku kepada keluargaku? —ia menyebutkan
kondisinya kepada beliau—,” 1ia berkata, “Maka beliau
membolehkanku, namun ketika hendak pergi beliau memanggilku,
lalu beliau bersabda, "Tinggallah di keluargamu hingga habis
(ketentuan) masa iddah-mu. "

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

61. Bab: Keringanan Bagi Istri yang Ditinggal Suaminya untuk
Ber-iddah di manapun Ia Berkehendak
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3531. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat ini me-nasakh —keharusan—
seorang wanita ber-iddah di keluarganya, namun kemudian ayat
tersebut memperbolehkan ber-iddah di manapun ia berkehendak, yaitu
firman Allah —Azza wa Jalla— "Dengan tidak disuruh pindah dari
(rumahnya). "
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Shahih: Al Bukhari (4531).

62. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suaminya (Dimulai) Sejak
Hari Datangnya Kabar (Kematian Sang Suami)
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3532. Dari Furai'ah binti Malik —saudara perempuan Abu Sa'id Al
Khudri—, ia berkata: Suamiku meninggal dunia di Al Qadum, lalu
aku pergi menemui Nabi SAW, kemudian aku menyebutkan
kepadanya bahwa rumah kami jauh dari keluarga? Maka beliau
mengizinkannya, kemudian beliau memanggil, lalu bersabda,
"Tinggallah di rumahmu selama empat bulan sepuluh hari, hingga
habis (ketentuan) masa iddahmu."”

Shahih: Telah disebutkan pada nomor (3529).

63. Meninggalkan Perhiasan bagi Wanita Muslimah yang
Berihdad
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3533. Dari Humaid bin Nafi', dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia
menceritakan tiga hadits ini kepadanya; Zainab berkata: Aku pernah
menemui Ummu Habibah —istri Nabi SAW— tatkala ayahnya yang
bernama Abu Sufyan bin Harb meninggal dunia, Ummu Habibah
meminta minyak wangi, lalu digosokkan ke pelayan perempuannya,
kemudian ia mengolesi kedua pelipisnya, dan berkata, “Demi Allah,
aku tidak membutuhkan minyak wangi ini, hanya saja aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami;, —maka
masa berkabungnya adalah selama— empat bulan sepuluh hari."
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2113) dan Muttafaq alaih.
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3534. Dari Zainab, ia berkata: Kemudian aku menemui Zainab binti
Jahsy ketika saudara laki-lakinya meninggal dunia, ia meminta
minyak wangi dan mengoleskannya, lalu ia berkata, “Demi Allah aku
tidak membutuhkan minyak wangi ini, hanya saja aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, "Tidak halal bagi seorang
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas
kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami;
—masa berkabungnya adalah selama— empat bulan sepuluh hari."
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2113) dan Muttafaq alaih.
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3535. Dari Zainab, ia berkata: Aku pernah mendengar Ummu
Salamah berkata, Ada seorang perempuan menemui Rasulullah SAW,
lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah! Anak perempuanku telah ditinggal
mati suaminya, dan ia mengeluhkan matanya, bolehkan aku
memberinya celak?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak.’ Kemudian
beliau bersabda, 'Iddahnya empat bulan sepuluh hari, sungguh salah
seorang wanita dari kalian pada masa Jahiliyah melemparkan
kotoran pada penghujung tahun (masa iddah)!"."
Humaid berkata: Aku bertanya kepada Zainab, “Apa maksud dari,
‘Tarmi bilba'rah 'inda ra'sil haul?’.” Zainab menjawab, “Dahulu
seorang wanita apabila ditinggal mati suamiya, ia masuk ke gubuk,
memakai pakaian yang paling jelek dan tidak menyentuh minyak
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wangi atau apapun hingga lewat satu tahun, kemudian didatangkan
seekor keledai, kambing atau burung, lalu ia menyentuhnya, maka
sangat sedikit ia mengolesi kulitnya dengan sesuatu kecuali sesuatu itu
akan mati. kemudian ia keluar, lantas diberi kotoran dan ia
melemparkan kotoran tersebut, setelah itu ia kembali memakai
minyak wangi atau apapun yang ia kehendaki.”

Malik (perawi hadits ini) berkata, “Taftadhdhu berarti tamsah bihi
(mengolesnya).

Malik berkata, “Al hifsyu artinya Al Khushshu (gubuk).

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (2113) dan Muttafaq alaih.

64. Wanita yang Sedang Thdad Menjauhi Pakaian Berwarna-
Warni
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3536. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Tidak halal bagi seorang perempuan berkabung atas kematian
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami, maka
masa berkabungnya empat bulan sepuluh hari, ia tidak boleh
memakai pakaian yang dicelup —baik dengan wewangian atau yang
lainnya— tidak pula kain ‘ashab (pakaian orang Yaman), tidak boleh
mencelak matanya, tidak boleh menyisir rambutnya, tidak menyentuh
wangi-wangian, kecuali jika telah suci, ia boleh menggunakan sedikit
qusth dan azhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan
perempuan untuk membersihkan bekas haidhnya)."

Shahih: Tbnu Majah (2087) dan Muttafaq alaih.
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3537. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW—, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Istri yang ditinggal mati suaminya, janganlah
memakai pakaian mu'ashfar (yang dicelup atau disulam dengan
celupan kuning), mumasysyaqah pakaian yang dicelup dengan warna
merah), jangan mewarnai kuku dan jangan memakai celak.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2129) dan Shahih Abu Daud (1995).

65. Bab: Pacar (Cat Kuku) Bagi Wanita yang Berihdad
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3538. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak
halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari
akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali
atas kematian suami. la tidak boleh memakai celak, mewarnai
kukunya dan tidak memakai pakaian yang dicelup."”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan pada nomor (3536).

67. Larangan Bercelak Bagi Wanita yang Sedang Berihdad
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3540. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ada seorang perempuan
datang seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Anak perempuanku sakit
mata, bolehkah aku memberinya celak? —ketika itu ia ditinggal mati
suaminya—, maka Rasulullah SAW menjawab, "(tidak boleh), kecuali
setelah empat bulan sepuluh hari", kemudian perempuan itu berkata,
“Aku khawatir dengan matanya!” Rasulullah SAW bersabda, "Tidak,
kecuali setelah empat bulan sepuluh hari, sungguh salah seorang
wanita dari kalian pada masa jahiliyyah berkabung selama satu
tahun, lalu ia melempar kotoran ketika di penghujung tahun."
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (3535).
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3541. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ada seorang perempuan yang
datang kepada Nabi SAW dan menanyakan tentang anak
perempuannya yang ditinggal mati suaminya, ia mengeluh (karena
sakit matanya), Lalu beliau bersabda, "Sungguh salah seorang wanita
dari kalian pernah berkabung selama satu tahun, lalu ia melemparkan
kotoran ketika di penghujung tahun! Dan sesungguhnya masa
berkabungnya hanya empat bulan sepuluh hari.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3542. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ada seorang perempuan dari
Quraisy datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya
anak perempuanku ditinggal mati suaminya, aku khawatir akan
matanya dan ia menginginkan celak? Maka beliau bersabda, "Sungguh
salah seorang wanita dari kalian pada masa jahiliyyah berkabung
selama satu tahun, lalu ia melemparkan kotoran pada penghujung
tahun! Dan sesungguhnya masa berkabungnya hanya empat bulan
sepuluh hari."”
Aku bertanya kepada Zainab, “Apa yang dimaksud dengan ‘ra'sul
haul?’.” la menjawab, “Perempuan di zaman jahiliyyah apabila
suaminya meninggal dunia, ia pergi ke rumahnya yang paling jelek,
kemudian tinggal di sana hingga satu tahun; setelah selesai, ia keluar
dan melemparkan kotoran di belakangnya.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3543. Dari Zainab, bahwasanya seorang perempuan pernah bertanya

kepada Ummu Salamah dan Ummu Habibah, “Bolehkah ia memakai
celak pada masa iddah dari kematian suaminya?” Maka ia menjawab,
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“Ada seorang perempuan yang datang kepada Nabi SAW menanyakan
hal tersebut”, beliau menjawab, "Sungguh salah seorang dari kalian
pada zaman jahiliyyah, apabila ditinggal mati suaminya; ia berdiam
(di rumah) selama satu tahun, kemudian ia melempar belakangnya
dengan kotoran, lalu keluar! Adapun masa iddah sebenarnya hanya
empat bulan sepuluh hari, hingga selesai masanya.”

Shahih: Muttafaq alaih.

68. Al Qusth Dan Al Azhfar (Dua Macam Wewangian Yang Biasa
Digunakan Perempuan Untuk Membersihkan Bekas Haidhnya)
Bagi Wanita Yang Sedang Berihdad
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3544. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau
membolehkan istri yang ditinggal mati suaminya untuk memakai qust
(kayu lidi yang dilapisi serbuk wewangian yang dibakar agar
mengeluarkan asap dengan aroma wangi) dan azhfar (jenis
wewangian yang dibakar agar mengeluarkan asap wangi) pada masa
sucinya.
Shahih: Tbnu Majah (2087) dan Muttafaq alaih.

69. Bab: Dihapusnya Nafkah Bagi Istri yang Ditinggal Mati
Suaminya dengan Bagian yang Telah Ditentukan Untuknya dari
Harta Warisan
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3545. Dari Ibnu Abbas; dalam firman Allah, "Dan orang-orang yang
akan meninggalkan dunia di antara kalian dan meninggalkan isteri,
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya (yaitu) diberi nafkah
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya).” Ayat tersebut di-nasakh dengan ayat mirats (yang
berhubungan dengan hukum pembagian harta warisan), dari bagian
yang telah ditentukan untuknya yaitu seperempat atau seperdelapan,
dan masa setahun di-nasakh dengan empat bulan sepuluh dari.
Hasan shahih.
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3546. Dari lkrimah, dalam firman Allah —Azza wa Jalla—, "Dan
orang-orang yang akan meninggalkan dunia di antara kalian dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya
(vaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh
pindah (dari rumahnya)”, ia berkata, “Telah di-nasakh dengan firman
Allah, "Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalain dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari."
Hasan shahih.

L5 so0-.0 £

J,‘pg!g)&u\fw g A R cw..sg_.....:«ta.bbup YO EA
Lg.:‘ 4.».)9\.9 c.,..o.:-js cCJLn..Ua.n Q%’J’;‘W‘°ﬁ"“‘“(ﬁf"'fﬁ

s 0r O Jzn

o'zk., ®, 3, 2. 0 7.
c@w%jﬁgwbrbjwdﬂul.oim\dy)c);br

Shahih Sunan An-Nasa'i — 831



ol 2%E L, sox 2. i os O E LT
b XY \u\),dbcw;y\(-,&,(\d\k)‘}u ol BAL
PRCHE ML& St a’,’} Jé G e w)a_.Jn C,J,. ;

FARH
3548. Dari Fathimah binti Qais, bahwa dahulu ia adalah istri Amr bin
Hafsh bin Al Mughirah, kemudian sang suami menceraikannya
dengan thalak tiga, Fathimah mengaku bahwa ia pernah datang kepada
Rasulullah SAW dan meminta fatwa tentang keluarnya ia dari
rumahnya? Maka beliau menyuruhnya untuk pindah ke rumah Ibnu
Ummi Maktum yang buta. Namun Marwan menolak untuk
mempercayai Fatimah tentang keluarnya isteri yang dicerai dari
rumahnya.
Urwah berkata, “Aisyah mengingkari hal tersebut terhadap Fatimah.
Shahih: Shahih Abu Daud (1981) dan Muslim.
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3549. Dari Fatimah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai
Rasulullah! Suamiku telah menthalakku dengan thalak tiga, dan aku
Khawatir ada orang yang mendatangiku?” Lalu beliau menyuruhnya
(untuk pindah), maka ia pun pindah.
Shahih: Tbnu Majah (2033) dan Muslim.
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3550. Dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Aku pernah menemui Fatimah binti
Qais, aku menanyakan tentang keputusan Rasulullah SAW
kepadanya. Ia menjawab, “Sang suami telah menthalak dengan thalak
tiga, kemudian ia mengadukan suaminya kepada Rasulullah SAW
dalam hal sukna (tempat tinggal) dan nafkah, ia berkata, “Beliau tidak
menjadikan adanya tempat tinggal maupun nafkah untukku, dan
menyuruhku untuk ber-iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum.”
Shahih: Muslim.

s o f7 et s s o.f

il alzd) s.)b_)u &?J-) ‘.;.al.bdbwsw ko.bbu.; Yoo\
PO W MO r- :Ju;‘lta’,wwul.pw‘j};’)
.4...'9 L;i\.:..c'\.; c(‘,g.;’f ~.

g_,...a-g)‘ JA;JU?‘M‘}‘QJ‘;-‘JVJJJ) Jb) ‘3’};3"1:4;..;

P

cwj “;1:.’, A g w J}L;;,, SL;A; WAl OIgas ppialy
V‘ o N s e :r;“:;';’” Y ‘°‘f‘ Iy & s WE H

P -

wwhu uub o\

Pl Pl -, rd ’

3551. Dari Fatimah binti Qais, ia berkata, "Suamiku menceraikanku,
lalu aku ingin pindah, maka aku datang kepada Rasulullah SAW.
Beliau bersabda, 'Pindahlah ke rumah anak pamanmu yang bernama
Amr bin Ummi Maktum, dan ber-iddah-lah di sana'."

Al Aswad sangat mengingkarinya dan berkata, “Celaka kamu!
Mengapa kamu memfatwakan seperti ini?” Umar berkata, “Apabila
kamu dapat mendatangkan dua orang yang bersaksi bahwa mereka
mendengarnya dari Rasulullah SAW, —maka kami akan
mempercayainya—, jika tidak, maka kami tidak akan meninggalkan
Kitabullah hanya karena perkataan seorang perempuan, Janganlah
kalian keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji
yang nyata' "
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Shahih: Muslim (4/198).

71. Bab: Keluarnya Istri yang Ditinggal Mati Sang Suami pada
Siang Hari
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3552. Dari Jabir, ia berkata: Bibinya telah dicerai dan ia ingin
memotong pohon kurmanya, namun ia bertemu dengan seseorang lalu
ia melarangnya. Ia kemudian menemui Rasulullah SAW, maka beliau
bersabda, "Keluarlah dan potonglah kurmamu, sebab engkau mungkin
bisa bersedekah atau berbuat kebaikan (dengan kurma itu.)"
Shahih: Tbnu Majah (2034), Irwa’ Al Ghalil (2134), Ash-Shahihah
(723) dan Muslim.

72. Bab: Nafkah Bagi Istri yang Dithalak Bain
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3553. Dari Abu Bakar bin Abu Al Jahm, ia berkata: Aku dan Abu
Salamah pernah menemui Fatimah binti Qais, ia berkata, “Suamiku
menceraikanku dan ia tidak memberikanku tempat tinggal maupun

834 — Shahih Sunan An-Nasa'i



nafkah.” Lalu ia berkata, “Kemudian suamiku menaruh sepuluh
kantong di rumah anak pamannya —Ilima kantong gandum dan lima
kantong kurma—, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, 'la benar'.
Dan, beliau menyuruhku untuk ber-iddah di rumah fulan.” —ketika
itu sang suami menthalaknya dengan thalak ba'in-.

Sanad-nya shahih: Telah disebutkan (3418) dengan hadits yang
semisal.

73. Bab: Nafkah Bagi Wanita Hamil yang Dithalak Tiga
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3554. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bahwasanya Abdullah
bin Amr bin Utsman mentalak anak perempuan Sa'id bin Zaid (dan
ibunya adalah Hamnah binti Qais) dengan thalak al battah (thalak
tiga), kemudian bibinya yang bernama Fatimah binti Qais
menyuruhnya untuk pindah dari rumah Abdullah bin Amr, Marwan
mendengar hal itu, maka ia mengutus (seseorang) kepada anak
perempuan Sa'id dan menyuruhnya untuk kembali ke tempat
tinggalnya hingga selesai masa iddahnya. Kemudian anak perempuan
Sa'id tersebut mengutus seseorang untuk mengabarkan bahwa bibinya
yang bernama Fatimah menyuruhnya demikian, Fatimah mengabarkan
bahwa Rasulullah SAW menyuruhnya untuk pindah ketika diceraikan
oleh Abu Amr bin Hafsh Al Makhzumi. Lalu Marwan mengutus
Qabishah bin Dzu'aib untuk menemui Fatimah dan menanyakan hal
itu kepadanya. Fatimah mengaku bahwa dahulu ia adalah istri Abu
Amr. Tatkala Rasulullah SAW menjadikan Ali bin Abi Thalib sebagai
Amir di Yaman, Abu Amr pergi bersamanya, lalu ia mengutus
seseorang untuk menceraikan Fatimah dengan sisa thalaknya (yang
ketiga), kemudian menyuruh Al Harits bin Hisyam dan Ayyash bin
Abu Rabi'ah untuk memberikan nafkah kepadanya. Kemudian
Fatimah mengutus seseorang kepada Al Harits dan Ayyasy untuk
meminta nafkah yang diperintahkan oleh suaminya? Mereka berdua
berkata, “Demi Allah, tidak ada nafkah yang harus kami bayar
untuknya; kecuali jika ia hamil, dan ia tidak berhak tinggal di rumah
kami kecuali atas izin kami!” Kemudian Fatimah mengaku bahwa ia
telah menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu kepada
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beliau, lalu beliau membenarkan mereka berdua (Al Harits dan
Ayyasy), la berkata: Aku bertanya, “Kemana aku pindah wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi
Maktum", ia adalah seorang sahabat buta yang karenanya Allah -4zza
wa Jalla- menegur beliau di dalam kitab-Nya, maka aku pun pindah
ke rumahnya. Aku meletakkan pakaianku di rumahnya, hingga
Rasulullah SAW menikahkannya (sesual pengakuannya) dengan
Usamah bin Zaid.

Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (3222).

74. Al Agra’
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3555. Dari Fatimah, anak perempuan Abu Hubaisy, bahwa ia datang
kepada Rasulullah SAW dan mengadukan tentang darah (yang keluar
darinya), maka Rasulullah SAW bersabda, "Itu hanya darah, namun
bukan darah haidh; maka lihatlah apabila quru'mu (haid) telah
dating, janganlah melaksanakan shalat. Apabila telah habis masa
haidmu maka bersucilah —beliau bersabda:— kemudian shalatlah
pada waktu antara quru’ yang satu dengan quru’ yang lain."

Shahih: Telah disebutkan pada nomor (210).

75. Bab: Naskh (Dihapusnya Hukum) Diperbolehkannya Rujuk
Setelah Thalak Tiga
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3556. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah —Ta'ala—, “Ayat mana
saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya.” Firman-Nya, "Dan apabila Kami letakkan
satu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya padahal
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya." Firman-Nya,
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab
(Lauhul Mahfuzh).” Yang pertama kali di-nasakh dari Al Qur'an
adalah kiblat, dan firman-Nya, "Wanita-wanita yang dithalak
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru', tidak boleh
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka”. Hingga firman-Nya, "Jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah.” Hal itu dikarenakan seseorang apabila
menceraikan istrinya, maka ia lebih berhak untuk merujuknya
kembali, meskipun ia menceraikannya tiga kali. Kemudian hukum ini
di-nasakh, Allah berfirman, "Thalak (vang dapat dirujuk kembali)
adalah dua kali. Setelah itu boleh dirujuk kembali dengan cara yang
makruf atau menceraikan dengan cara yang baik."
Hasan shahih: Telah disebutkan (3499).
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76. Bab: Rujuk
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3557. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah menceraikan istriku
ketika sedang haid. Kemudian Umar menemui Nabi SAW dan
menceritakan hal itu kepada beliau, maka Nabi SAW bersabda,
"Perintahkan ia untuk merujuknya kembali. Apabila istrinya telah suci
—yakni— apabila ia berkehendak, maka ceraikanlah istrinya."”

Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Apakah engkau merasa cukup
dengannya?” Ia menjawab, “Apa yang menghalanginya? Bagaimana
pendapatmu jika ia tidak mau —rujuk— dan bersikap masa bodoh?”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3399).
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3558. Dari Ibnu Umar, orang-orang berkata: Sesungguhnya Ibnu
Umar telah menceraikan istrinya saat dalam keadaan haid. Kemudian
Umar menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda,
"Perintahkan ia untuk merujuknya kembali, hingga datang satu kali
haid. Apabila telah suci, jika ia mau boleh menceraikannya atau
menahannya (tetap menjadi istrinya). Sesungguhnya itulah thalak
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untuk iddah, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah —Azza wa
Jalla—, Dia berfirman, ‘Ceraikanlah mereka pada masa iddah
mereka’."

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3389).
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3559. Dari Nafi', ia berkata: Ibnu Umar apabila ditanya tentang
seseorang yang menthalak istrinya ketika sedang haid? Ia menjawab,
“Apabila ia menthalak nya satu atau dua kali, maka Rasulullah SAW
memerintahkan untuk merujuknya kembali, kemudian menahannya
(tidak menceraikannya) hingga datang haidh yang lain, setelah datang
masa suci ia menthalak nya sebelum menyetubuhinya. Adapun jika ia
menthalaknya dengan thalak tiga, ‘Sungguh engkau telah menyelisihi
apa yang diperintahkan Allah kepadamu dalam hal menceraikan
isterimu, dan istrimu telah terpisah darimu’."

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/125) dan Muttafaq alaih.
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3560. Dari Ibnu Umar bahwa ia menceraikan istrinya ketika sedang

haid, maka Rasulullah SAW memerintahkan untuk merujuknya

kembali, lalu ia pun merujuk istrinya lagi.

Shahih: Tbnu Majah (2023) dan Muslim.
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3561. Dari Thawus bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin Umar
ditanya tentang seseorang yang menthalak istrinya saat sedang haid,
maka ia menjawab, “Tahukah engkau Abdullah bin Umar?” la
menjawab, “Ya.” Abdullah berkata, “Sesungguhnya ia pernah
menthalak istrinya ketika sedang haidh, kemudian Umar menemui
Nabi SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau
memerintahkan Ibnu Umar untuk merujuk istrinya lagi hingga datang
masa suci.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (7/130).
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3562. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Umar bahwa

Nabi SAW pernah menthalak Hafshah kemudian merujuknya kembali.
Shahih: Tbnu Majah (2016).
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28. KITAB KUDA PERANG
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3563. Dari Salamah bin Nufail Al Kindi, ia berkata: Saya pernah
duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW lalu seseorang berkata, “Wahai
Rasulullah! Orang-orang telah mengandangkan kuda mereka, serta
meletakkan senjata mereka (tidak lagi mau berperang) dan mereka
berkata, Tidak ada lagi jihad! Perang telah selesai’!” Maka Rasulullah
SAW dengan tajam menatap dan berkata, “Mereka telah berbuat
dusta, Sekarang.. sekarang telah datang peperangan itu, dan akan
senantiasa ada di antara umatku sekelompok orang yang berperang
di atas kebenaran, dan Allah akan menyimpangkan bagi mereka hati
beberapa kaum sehingga Allah memberi rizeki kepada mereka dari
orang-orang yang menyimpang sampai hari Kiamat sehingga datang
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janji Allah. Dan, terdapat kebaikan di dalam ubun-ubun kuda perang
hingga hari Kiamat; dan diwahyukan kepadaku bahwa aku tak lama
lagi akan meninggal dunia, sedangkan kalian akan mengikutiku
dalam keadaan berkelompok-kelompok, sebagian kalian memenggal
leher sebagian yang lain (saling membunuh); dan tempat terindah
bagi orang mukminin adalah Syam.”

Shahih: Ash-Shahihah (1925).
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3564. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Terdapat
kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari Kiamat. Kuda
perang itu ada tiga: Bagi seseorang ia merupakan pahala, bagi
seseorang ia merupakan tabir (pelindung dari neraka), dan bagi
seseorang ia merupakan dosa. Adapun yang menjadikan pahala
baginya adalah yang mempergunakannya di jalan Allah, lalu ia hanya
menjadikannya untuk berperang di jalan Allah, dan tidaklah kuda
tersebut memakan sesuatupun di dalam perutnya kecuali akan
ditetapkan pahala bagi orang tersebut dengan setiap apa yang
dimakan kuda tersebut dalam perutnya, walaupun terbentang baginya
padang rumput....” Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits tersebut.
Shahih: Muslim.
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3565. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kuda
perang bagi seseorang —bisa mendatangkan- pahala, -bisa- menjadi
tabir bagi seseorang, dan —bisa- mendatangkan dosa bagi seseorang.
Adapun kuda yang —bisa mendatangkan- pahala baginya adalah kuda
seseorang yang ditambat di jalan Allah, lalu ia membiarkannya lama
merumput di padang rumput atau di kebun, maka apa yang ia makan
selama berada di padang rumput atau kebun merupakan kebaikan,
dan seandainya ia menghentikan waktu merumputnya itu lalu berjalan
melalui satu atau dua tempat yang tinggi, maka jejak-jejaknya serta
kotorannya menjadi kebaikan baginya, dan jika ia melalui sungai lalu
minum darinya dan tidak mau untuk diambilkan, maka hal tersebut
menjadi kebaikan. Maka, kuda itu merupakan pahala baginya.
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Dan, seseorang yang menambatkannya untuk mengharapkan.
kecukupan serta menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak halal dan
tidak lupa akan hak Allah —Azza wa Jalla— yang ada di leher serta
punggung kuda tersebut, maka kuda tersebut merupakan tabir
baginya (dari neraka).

Dan, seseorang yang menambatkannya untuk bermegah-megahan
serta agar dilihat oleh manusia namun ia memusuhi orang. Islam,
maka dalam keadaan demikian kuda tersebut merupakan dosa
baginya.”

Dan, Rasulullah SAW ditanya mengenai keledai. Maka beliau
bersabda, “Belum turun sesuatupun kepadaku mengenainya kecuali
ayat yang ringkas, yaitu; 'Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun,
niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula'." (Qs. Al Zalzalah [99]: 7-
8)

Shahih: Muttafaq alaih.

4. Tali Belenggu Kaki Kuda
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3568. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah tidak menyukai tali

belenggu kaki kuda.”
Shahih: Tbnu Majah (2790).
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3569. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwa beliau tidak suka tah
belenggu kaki kuda.
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

Abu Abdurrahman berkata, “Membelenggu kuda, yaitu tiga kaki
dipasangi gelang kaki dan kaki yang satunya dibiarkan bebas, atau
tiga kaki dibiarkan bebas dan kaki yang satunya dipasangi gelang
kaki."

Dan pembelengguan tersebut tidak dilakukan kecuali di kaki dan tidak
di tangan.

5. Bab: Kesialan Kuda
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3572. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila keszalan
tersebut ada pada sesuatu, maka ada juga pada rumah, wanita dan

kuda.”
Shahih: Ash-Shahihah (799) dan Muslim.

6. Bab: Berkah Kuda Perang
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3573. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Berkah itu ada pada ubun-ubun kuda perang.”
Shahih: Muttafaq alaih.

7. Bab: Menganyam Rambut Ubun-ubun Kuda Perang
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3574. Dari Jarir, ia berkata: Saya pernah melihat Rasulullah SAW
menganyam rambut ubun-ubun kuda di antara kedua jarinya seraya
. bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga

hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).”
Shahih: Figh As-Sirah (266).
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3575. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari

Kiamat.”
Shahih.
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3576. Dari Urwah Al Bariqi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari

Kiamat.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3577. Dari Urwah bin Abu Al Ja’d bahwa ia mendengar Nabi SAW
bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga

hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3578. Dar1 Urwah, i1a berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW

bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga

hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3579. Dari Urwah bin Abu Al Ja’d dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari

Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).”
Shahih: Muttafaq alaih.

9. Bab: Doanya Kuda
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3581. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Tidaklah kuda Arab kecuali diberikan izin pada setiap pagi
menjelang fajar dengan dua doa, yaitu; “Ya Allah, Engkau telah
serahkan aku kepada orang yang telah Engkau serahkan aku
kepadanya dari anak Adam, dan Engkau jadikan aku miliknya, maka
jadikanlah aku keluarganya serta hartanya yang paling ia cintai

—atau di antara harta serta keluarga yang paling ia cintai—.”
Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (2/161-162).
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10. Sikap Keras dalam Mengawinkan Keledai dengan Kuda
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3582. Dari Ali bin Abu Thalib —radhiyallahu anhu— ia berkata:
Rasulullah SAW telah diberi hadiah seekor bighal (peranakan kuda
dan keledai), lalu beliau menaikinya. Kemudian Ali berkata,
“Seandainya kita kawinkan keledai dengan kuda perang, sungguh kita
akan memiliki hewan seperti bighal ini!” Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya yang melakukan hal tersebut adalah orang yang tidak
mengetahui.”

Shahih: Shahih Abu Daud (2311).

° - ©

CU»LFUAJ..FJ JU(JLFJAD‘MJANMU,& .YOoAY

A.LJ\ : ;a:él;}&l&d\yd‘dyjd\fflk}»)du
,.;o.u e :wa‘j\ﬂu\f@-[)é& -:jtiﬂ‘;aﬂ\’
_un,.,-—am ol A ‘;1;',4:1;.‘»\61.@.‘»1 J s us (Y e

u;:;w;l;’)wm\dl.pm\dy)\ma.:-\ 4}35)(4&1..9(0/-\.;

e s &

s Sl, a5t o, 52 38 of il W V) A
.&}?-.Jsul;’;.;d\

3583. Dari Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas, ia berkata: Aku
pernah berada di sisi Ibnu Abbas, lalu seseorang bertanya kepadanya,
“Apakah Rasulullah SAW membaca -—surah— pada saat
melaksanakan shalat Zhuhur serta Ashar?” Ibnu Abbas menjawab,
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“Tidak.” Orang itu berkata, “Mungkin beliau membacanya dalam
hati?” Ibnu Abbas berkata sambil menggaruk-garuk, “Perkataan ini
lebih buruk dari yang pertama! Sesungguhnya Rasulullah SAW
seorang hamba yang Allah perintahkan dengan suatu perintah, lalu
beliau menyampaikannya. Demi Allah, Rasulullah tidaklah
mengkhususkan kami dengan sesuatu tanpa memberikannya kepada
orang lain kecuali tiga hal, yaitu, beliau memerintahkan untuk
menyempurnakan wudhu, tidak makan sedekah serta tidak
mengawinkan keledai dengan kuda perang.”

Shahih: Shahih Abu Daud (769).

11. Memberi Makan Kuda
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3584. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang menahan kuda di jalan Allah karena keimanan
dan percaya akan janji yang diberikan Allah, maka kenyangnya kuda
tersebut, kepuasannya dalam minum, kencingnya serta kotorannya
menjadi kebaikan yang ada dalam timbangan amalnya.”

Shahih: Irwa al Ghalil (1586).

12. Batasan Tempat Akhir Perlombaan Bagi Kuda yang Tidak
Disiapkan untuk Berlari dan Tidak Dikencangkan Tali Pelananya

0r v L2 Y ", e, M PR TP ° -
il L 4.19 & Lo & Jsw)y OF ae o oF ToAe
¢ Jod i L G g 5 35 el s ‘fu,dj"’ I & m.,, Jsd
or 2 ’

) (g s u" 4.‘..5\ o Gl 0187y el o &,.n

I

850 — Shahih Sunan An-Nasa'i



3585. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah melombakan
antara kuda yang beliau lepas dari daerah Al Hafya’, dimana jaraknya
hingga Tsaniyah Al Wada’. Beliau juga melombakan antara kuda
yang tidak disiapkan untuk berlari dan tidak dikencangkan tali
pelananya, dimana jaraknya dari Tsaniyah Al Wada’ hingga masjid
bani Zuraiq.

Shahih: Tonu Majah (2877) dan Muttafaq alaih.

13. Bab: Menyiapkan Kuda untuk Berlari dan Tidak
Dikencangkan Tali Pelananya dalam Perlombaan
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3586. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah melombakan
antara kuda yang telah disiapkan untuk berlari dan dikencangkan tali
pelananya dari daerah Al Hafya’, dimana jaraknya hingga Tsaniyah Al
Wada’. Beliau juga melombakan antara kuda yang belum
dikencangkan tali pelananya, dimana jaraknya dari Tsaniyah Al
Wada’ hingga masjid bani Zuraiq. Dan, Abdullah adalah di antara
orang yang ikut berlomba dengan kuda tersebut.

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

14. Bab: Perlombaan
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3587. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
ada perlombaan kecuali pada mata tombak/panah yang diruncingkan,
pacuan kuda, serta ketangkasan kuda.”

Shahih: Tbnu Majah (2787) dan Irwa" Al Ghalil (1506).

P ’ 4:’5", o’»", ’/ M g I/’;f :/ozl £o .
G ¥ 1B LTy e ) Lo M J gy OF e o e YA

- o ¥ p ] o F o - . @
Ao 5 G Ol Jal )
3588. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
ada perlombaan kecuali pada mata tombak/panah yang diruncingkan,
ketangkasan kuda, serta pacuan kuda.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3589. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak boleh ada perlombaan
kecuali dalam ketangkasan kuda dan pacuan kuda.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

AP o7, &, e, > 2.4y 0 2° e ° -
AV IPW T T WP T IS RO TN R I LD
‘. I: ﬂ:ﬂ—: : ’f‘l. 'r:)n "’ﬂl. P |
PRV wit PP P PER Il BN I e A
-, \ , . ’ . p .' . . ., /: . . [
aL 1B UL U B ey B G ol) BB Gl
C e I S AR A
AT W) ol B e i Y OF el B G 0 16 9
3590. Dari Anas, ia berkata: Pernah Rasulullah memiliki unta —yang
diberi nama Al ‘Ashba’— yang tidak terkalahkan dalam perlombaan.
Lalu datanglah seorang badui yang berada di atas anak unta kemudian
mendahului Al ‘Ashba’, maka hal tersebut terasa berat (mengundang
kekecewaan) bagi kaum muslim. Tatkala beliau melihat raut muka
mereka, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Al ‘Ashba didahului?”
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Beliau bersabda, “Sesungguhnya merupakan hak bagi Allah: Tidak
ada suatu perkara dunia yang naik —derajatnya— kecuali akan Allah
rendahkan.”

Shahih: Al Bukhari.
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3591. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak

ada perlombaan kecuali dalam ketangkasan kuda, serta pacuan

kuda.”

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya.

15. Membentak Kuda Agar Membalap
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3592. Dari Imran bin Husain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak
ada jalab (lihat hadits sebelumnya), tidak ada jawaban, dan tidak ada
nikah syighar. Barangsiapa yang merampas suatu rampasan, maka ia
bukanlah dari golongan kami.”
Shahih: At-Tirmidzi (1137)

16. Al Janab
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3593. Dari Imran bin Husain bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Tidak ada jalab, tidak janab, dan tidak ada nikah syihar dalam

Islam.”
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3594. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Seorang badui berlomba
dengan Rasulullah SAW, lalu ia mendahului beliau. Seakan-akan para
sahabat Rasulullah SAW tidak menerima hal itu, lalu ada yang
berkomentar kepada Rasulullah SAW mengenai hal tersebut. Maka
beliau bersabda, “Merupakan hak bagi Allah: Tidak ada suatu
perkara dunia yang naik —derajatnya— kecuali akan Allah
rendahkan.”
Shahih: Al Bukhari.

17. Bab: Saham (Bagian) Kuda
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3595. Dari Abdullah bin Az-Zubair bahwa ia pernah berkata,
“Rasulullah SAW memberikan empat bagian untuk Az-Zubair bin Al
Awwam pada perang Khaibar; satu saham untuk Az-Zubair, satu
saham untuk orang yang memiliki jalinan kekerabatan, yaitu untuk
Shafiyyah binti Abdul Muththalib, ibu Az-Zubair, dan dua bagian
untuk kuda.”

Sanad-nya hasan.
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29. KITAB AHBAS
(Sesuatu yang Dihibahkan Secara Khusus)
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3596. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak

meninggalkan uang dinar dan tidak pula uang dirham, serta tidak

meninggalkan sahaya laki-laki maupun perempuan, kecuali bighal

beliau yang berwarna kelabu yang pernah beliau kendarai, serta

senjatanya dan tanah yang beliau berikan di jalan Allah.”

Dan, dalam lafazh yang lain menggunakan redaksi, “Sebagai

sedeqah”.

Shahih: Mukhtashar Asy-Syamail (336) dan Al Bukhari.
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3597. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Rasulullah SAW tidaklah

meninggalkan sesuatu kecuali bighal beliau yang berwarna putih,

senjata dan tanah yang beliau tinggalkan sebagai sedeqah.”
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3598. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah

SAW tidak meninggalkan sesuatu kecuali bighal beliau yang berwarna

kelabu, senjatanya dan tanah yang beliau tinggalkan sebagai sedekah.”
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.

2. Makna Al Ahbas
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3599. Dari Umar, ia berkata: Saya mendapatkan bagian tanah Khaibar,
lalu saya datang kepada Rasulullah SAW dan saya katakan, “Saya
mendapatkan bagian tanah, tidak pernah saya mendapatkan harta yang
lebih saya cintai serta lebih berharga daripada tanah tersebut.” Beliau
bersabda, “Apabila kamu menghendaki kamu dapat menyedekah
kannya.” Lalu ia pun menyedekahkannya dengan ketentuan tidak
boleh dijual, tidak boleh diberikan kepada orang, diperuntukkan bagi
orang-orang fakir, orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan,
para hamba sahaya, tamu, serta musafir yang memerlukan
pertolongan; dan tidak mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk
memakan serta memberi makan darinya secara wajar tanpa harus
menyimpan —untuk dijadikan modal—.

Shahih: Tbnu Majah (2396) dan Muttafaq alaih.
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3601. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah di
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Saya
mendapatkan bagian tanah, tidak pernah saya mendapatkan harta sama
sekali yang lebih bernilai bagi saya. Maka, apa yang engkau
perintahkan?” Beliau bersabda, “Apabila kamu menghendaki, kamu
wakafkan pokoknya dan kamu bersedekah dengannya.” Maka, ia pun
menyedekahkannya dengan ketentuan tidak boleh dijual, tidak boleh
dihibahkan, diperuntukkan bagi orang-orang fakir, orang-orang yang
memiliki hubungan kekerabatan, para hamba sahaya, tamu, serta
musafir yang memerlukan pertolongan; dan tidak mengapa bagi orang
yang mengurusinya untuk memakan serta memberi makan temannya
dari harta tersebut secara wajar tanpa harus menyimpannya.

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3602. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah di
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW kemudian meminta perintah
beliau dalam hal tanah tersebut seraya berkata, “Saya mendapatkan
bagian tanah yang banyak. Tidak pernah saya mendapatkan harta
sama sekali yang lebih bernilai bagi saya, maka apa yang engkau
perintahkan?” Beliau bersabda, “Apabila kamu menghendaki, kamu
bisa mewakafkan pokoknya dan bersedakah dengannya.” Maka, ia
pun menyedekahkannya dengan ketentuan tidak boleh dijual, tidak
boleh diberikan kepada orang. Maka, ia sedekahkan bagi orang-orang
fakir, orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan, para hamba
sahaya, fi sabilillah, musafir yang memerlukan pertolongan, serta
tamu; dan tidak mengapa —yaitu; bagi orang yang mengurusinya—
untuk memakan serta memberi makan temannya dari harta tersebut
secara wajar tanpa harus menyimpan.

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

., i 7 - i ‘ P o o
Sy ‘QM' LS e OB Q5 t.:{.L} e

d
PR

ub\.g.:d.&..e:s qu_,:Y) u.,.h_,: Y) ct\-,:\dec\q.Lpr d.g..,:

[ - se EE L)
Y c:,ogqaﬂ Y ‘Q’E“J' oy ST ) j,,\;jn’, st Ay esl Al
r.’. ): , P .)0 - ,.I' , 0 -2 /., L LA RV ‘e - -
% A fabt o o g st of g 0 B e

| R ]

4 J gt

s g

3603. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah di
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk meminta perintah
beliau dalam hal tersebut. Maka beliau bersabda, “Apabila kamu
menghendaki, kamu bisa mewakafkan pokoknya dan bersedekah
dengannya.” Maka, ja pun menyedekahkannya dengan ketentuan
tidak boleh dijual, tidak boleh diberikan kepada orang, tidak diwarisi.
Maka, ia sedekahkan bagi orang-orang fakir, orang-orang yang

858 — Shahih Sunan An-Nasa'i



memiliki hubungan kekerabatan, para hamba sahaya, orang-orang
miskin, musafir yang memerlukan pertolongan serta tamu; dan tidak
mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk memakan serta
memberi makan temannya dari harta tersebut secara wajar tanpa harus
menyimpannya. '

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3604. Dari Anas, ia berkata: Tatkala turun ayat “Tidaklah engkau
mendapatkan kebaikan hingga engkau menginfakkan sebagian harta
yang engkau cintai”, Abu Thalhah berkata, “Sungguh Tuhan akan
bertanya tentang harta kita! Maka aku meminta kesaksianmu, wahai
Rasulullah, bahwa aku telah menjadikan tanahku untuk Allah.” Maka
Rasulullah bersabda, “Berikan tanah tersebut kepada kerabatmu,
Hassan bin Tsabit bin Ubay bin Ka’ab.”
Shahih: At-Tirmidzi (3196) dan Muttafaq alaih.

3. Bab: Mewakafkan Barang yang Tidak Dapat Dipindahkan
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3605. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar berkata kepada Nabi SAW,
“Sesungguhnya seratus bagian yang aku miliki di tanah Khaibar.
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Belum pernah kudapatkan harta yang paling mengagumkanku
daripada itu. Aku berkehendak untuk menyedekahkannya.” Maka
Nabi SAW bersabda, “Wakafkan pokoknya (tanahnya) dan dermakan
hasilnya.”

Shahih: Tbnu Majah (3397).
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3606. Dari Ibnu Umar, dari Umar —radhiyallahu anhu—, ia berkata:
Umar datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Aku
mendapatkan harta yang belum pernah kudapatkan harta semisalnya
sebelum itu. Aku mendapatkan seratus orang sahaya, lalu dengannya
aku membeli seratus saham Khaibar dari pemiliknya, dan aku
berkeinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah —Azza wa Jalla—
.” Beliau bersabda, “Wakafkan pokoknya (tanahnya) dan dermakan
hasilnya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3607. Dari Umar ia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah SAW
mengenai tanah saya yang ada di puncak bukit. Beliau bersabda,
“Wakafkan pokoknya (tanahanya) dan dermakan hasilnya.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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4. Bab: Wakaf Masjid
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3608. Dari Husain bin Abdurrahman dari Umar bin Jawan —seorang
laki-laki dari kalangan bani Tamim- Yang demikian itu aku katakan
kepadanya, “Bagaimana kamu melihat pengasingan Al Ahnaf bin
Qais? Apa yang telah terjadi?” Ia berkata, Aku mendengar Al Ahnaf
berkata, “Aku datang ke Madinah pada saat aku melaksanakan haji;
dan tatkala kami berada di tempat persinggahan, kami meletakkan
pelana kendaraan kami, tiba-tiba datang seseorang seraya berkata,
‘Orang-orang telah berkumpul di Masjid’. Maka aku pun melihat,
ternyata orang-orang telah berkumpul; dan di tengah-tengah mereka
terdapat beberapa orang yang sedang duduk, ternyata mereka adalah
Ali bin Abi Thalib, Az-Zubair, Thalhah dan Sa’ad bin Abu Wagash -
rahmatullah alaihim-. Pada saat aku beranjak menuju kepada mereka,
ada yang mengatakan, ‘Inilah Utsman bin Affan telah datang’.” Al
Ahnaf berkata, “la datang dengan memakai baju kurung yang
berwarna kuning. Lalu aku katakan kepada sahabatku, ‘Diamlah
sebagaimana kamu sekarang hingga aku lihat apa yang ia bawa!’ Lalu
Utsman berkata, ‘Apakah di sini ada Ali, apakah di sini ada Az-
Zubair, apakah di sini ada Thalhah, apakah di sini ada Sa’d?” Mereka
berkata, ‘Ya’. Ia berkata, ‘Aku ingatkan kalian akan janji kalian
kepada Allah yang tiada Tuhan yang berhak untuk disembah
melainkan Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda, ‘Barang siapa yang membeli tempat untuk
mengeringkan kurma milik bani fulan, maka Allah akan mengampuni
dosanya’. Lalu aku membelinya, kemudian datang kepada Rasulullah
SAW. Lalu aku berkata, ‘Aku telah membeli tempat untuk
mengeringkan kurma milik bani fulan’. Beliau bersabda, ‘Jadikan ia
bagian dalam masjid kita dan pahalanya untukmu’. Mereka berkata,
‘Ya’. Ia berkata, ‘Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah,
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:
Barangsiapa yang membeli sumur Ar-Rumah, maka Allah akan
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mengampuni dosanya’, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW, dan
berkata, “Aku telah membeli sumur Ar-Rumah”, beliau bersabda,
“Jadikanlah sumur tersebut untuk memberi minum orang-orang
muslim dan pahalanya untukmu.” Mereka berkata, ‘Ya.” Ia berkata,
‘Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah yang tiada tuhan
yang berhak disembah melainkan Dia, apakah kalian mengetahui
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Barang siapa yang
mempersiapkan pasukan dari kalangan orang-orang miskin, maka
Allah akan mengampuni dosanya.’ Maka aku mempersiapkan mereka
hingga mereka tidak perlu mencari satupun igal (belenggu kaki unta)
dan tali kekang. Mereka berkata, ‘Ya.’ Ia berkata, “Ya Allah
persaksikanlah, persaksikanlah!

Shahih: Al Misykah (6066) dengan tahgiq yang kedua dan Al
Mukhtarah (330 - 331).
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3609. Dari Al Ahnaf bin Qais, ia berkata: Kami keluar untuk
melakukan haji, lalu kami datang ke Madinah sedangkan kami hendak
berhaji; dan tatkala kami berada di tempat persinggahan, kami
meletakkan pelana kendaraan kami, tiba-tiba datang seseorang seraya
berkata, “Orang-orang telah berkumpul di masjid.” Mereka terkejut,
maka kami pergi; dan ternyata orang-orang berkumpul mengerumuni
beberapa orang di tengah-tengah masjid sehingga ternyata terdapat
Ali, Az-Zubair, Thalhah dan Sa’d bin Abu Waqash. Di saat kami
sedang dalam keadaan demikian, tiba-tiba datang Utsman bin Affan
memakai baju kurung berwarna kuning, ia tutup kepalanya denganya
seraya berkata, “Apakah disini ada Ali, apakah di sini ada Az-Zubair,
apakah di sini ada Thalhah, apakah di sini ada Sa’d?”” Mereka berkata,
“Ya.” Ia berkata, “Sesungguhnya aku ingatkan kalian akan janji kalian
kepada Allah yang tiada Tuhan yang berhak untuk disembah
melainkan Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda, “Barangsiapa yang membeli tempat untuk
mengeringkan kurma milik bani fulan, maka Allah akan mengampuni
dosanya.” Lalu aku membelinya dengan dua puluh ribu atau dengan
dua puluh lima ribu, kemudian datang kepada Rasulullah SAW. Lalu
aku beritahukan hal tersebut kepada belaiu, maka beliau bersabda,
“Jadikanlah ia bagian dalam masjid kita dan pahalanya untukmu.”
Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian
akan janji kalian kepada Allah, apakah kalian mengetahui bahwa
Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Barangsiapa yang membeli sumur
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Ar-Rumah maka Allah akan mengampuni dosanya’.” Maka aku
membelinya dengan harga demikian dan demikian, lalu aku datang
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, 'Aku telah membelinya
dengan harga demikian dan demikian'. Beliau bersabda, ‘Jadikanlah
sumur tersebut untuk memberi minum orang-orang muslim dan
pahalanya untukmu.” Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata,
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah yang tiada Tuhan
yang berhak disembah melainkan Dia, apakah kalian mengetahui
bahwa Rasulullah SAW telah melihat wajah-wajah manusia lalu
bersabda, 'Barangsiapa yang mempersiapkan (membekali) mereka,
maka Allah akan mengampuni dosanya’. Yaitu, pasukan dari kalangan
orang-orang miskin. Maka, aku mempersiapkan mereka hingga
mereka tidak perlu mencari satupun igal (belenggu kaki unta) dan tali
kekang. Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Ya Allah
persaksikanlah, persaksikanlah!”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3610. Dari Tsumamah bin Hazn Al Qusyairi, ia berkata: Saya melihat
rumah ketika Utsman mengawasi mereka dari atas, lalu ia berkata,
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah dan Islam,
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW datang ke Madinah
dan di sana tidak ada air yang dirasa segar kecuali sumur Ar-Rumah,
lalu beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang membeli sumur Ar-Rumah
kemudian meletakkan embernya bersama dengan ember orang-orang
muslimin di sana, ia akan mendapatkan sesuatu yang lebih baik
darinya di surga’. Lalu aku membelinya dari hartaku sendiri dan aku
letakkan emberku bersama dengan ember orang-orang muslimin, dan
hari ini kalian melarangku untuk minum darinya sehingga aku minum
dari air laut.” Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Lalu ia berkata,
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah dan Islam,
apakah kalian mengetahui bahwa aku telah‘mempersiapkan pasukan
dari kalangan orang-orang miskin, dari hartaku?” Mereka berkata, “Ya
Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian
kepada Allah dan Islam, apakah kalian mengetahui bahwa masjid
terasa sempit karena banyak penghuninya, lalu Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barangsiapa yang membeli sebidang tanah milik keluarga
fulan, lalu ia menggabungkannya dengan masjid, maka baginya
sesuatu yang lebih baik darinya di surga’, dan kalian melarangku
untuk melaksanakan shalat dua rakaat di dalamnya?” Mereka berkata,
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“Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian
kepada Allah dan Islam, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah
pernah berada di atas bukit —di Makkah— dan terdapat Abu Bakar,
Umar serta aku bersama beliau, lalu bukit tersebut bergerak, maka
Rasulullah SAW menyepak dengan kaki, lalu beliau bersabda,
“Diamlah wahai bukit! Sesungguhnya di atas kamu ada seorang nabi,
ash-shiddiq (orang yang jujur) serta dua orang syahid!?” Mereka
berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Allahu Akbar! mereka
memberikan kesaksian bagiku demi Tuhan Ka’bah, bahwa aku adalah
orang yang syahid.”

Shahih: Tanpa ada kisah bukit. 4/ Misykah (6066), Al Mukhtarah
(303 dan 330).
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3611. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Utsman menemui
mereka ketika mengepungnya, lalu ia berkata, “Aku ingatkan akan
janji Allah bahwa seseorang mendengar Rasulullah SAW, bersabda
saat ada kejadian di sebuah bukit, yaitu ketika bukit tersebut goncang,
lalu beliau menyepak dengan kakinya seraya bersabda, ‘‘Diamlah,
sesungguhnya tidak ada orang yang berada di atasmu kecuali
seorang nabi, ash-shiddiq (orang yang jujur), dan dua orang yang
syahid.” Dan, aku saat itu bersama mereka. Maka, ofang—orang
memujinya. Kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji
kepada Allah bahwa seseorang menyaksikan Rasulullah SAW saat
terjadi bai’at Ridhwan, beliau bersabda, ‘Ini adalah Tangan Allah dan
ini tangan Utsman’.” Maka, orang-orang memujinya, kemudian ia
berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji kepada Allah bahwa
seseorang mendengar Rasulullah SAW berkata saat terdapat pasukan
dari kalangan orang-orang miskin. Beliau bersabda, ‘Siapa yang akan
memberikan infak yang diterima Allah?’ “Maka, aku persiapkan
setengah pasukan dari hartaku!” Maka, orang-orangpun memujinya.”
kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan janji kepada Allah bahwa
seseorang mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang
menambah lahan di dalam masjid ini, maka baginya rumah di surga.’
Maka, aku membelinya dari hartaku!” Maka, orang-orang pun
memujinya. Kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji
kepada Allah bahwa seseorang menyaksikan sumur Ar-Rumah dijual,
lalu aku membelinya dari hartaku, kemudian aku perbolehkan bagi
musafir untuk minum darinya.” Maka, orang-orang pun memujinya.

Shahih: Disertai dengan hadits sebelumnya. Dan, sebagiannya ada
pada Al Bukhari dengan keadaan mu’allaq. Al Mukhtarah (337 — 339).
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30. KITAB WASIAT

1. Makruhnya Menunda Wasiat
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3613. Dari Abu Hurairah, ia berkata. Ada seorang lak1 laki datang
kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Sedekah apakah
yang paling besar pahalanya?” Beliau menjawab, “Engkau bersedekah
ketika sedang dalam keadaan sehat, namun —kondisi ekonomi—
sedang cekak; engkau takut miskin dan berharap tetap hidup; dan
Jjanganlah menunda-nunda (wasiat) hingga nyawa sampai di
kerongkongan. Engkau berkata, ‘Untuk fulan sekian, dan itu dulu
untuk fulan’”

Shahih: Shahih Abu Daud (2551), Irwa' Al Ghalil (1602) dan
Muttafaq alaih.
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3614. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Siapakah di antara kalian yang harta orang yang akan mewarisinya
lebih ia sukai daripada hartanya sendiri?” Mereka menjawab, “Wahai
Rasulullah! Tidak ada seorang pun dari kami kecuali hartanya lebih ia
sukai daripada harta pewarisnya!” Maka Rasulullah SAW bersabda,
“Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun dari kalian melainkan
harta orang yang akan mewarisinya lebih ia sukai daripada hartanya.
Hartamu adalah yang engkau dahulukan (pemakaiannya), sedangkan
harta orang yang akan mewarisimu adalah yang engkau akhirkan.”
Shahih: Ash-Shahihah (1486) dan Takhrij Ahadits Muskilah Al Faqr
(114).
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3615. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari Nabi SAW, “Bermegah-
megahan telah melalaikan kamu sampai kamu masuk ke dalam
kubur.” Beliau lalu bersabda, “Anak Adam berkata, ‘Hartaku,
hartaku!’ Hartamu hanyalah apa yang telah engkau makan dan sirna,
atau yang telah engkau pakai dan usang, atau yang telah engkau
sedekahkan, maka engkau telah melanggengkannya.”

Shahih: Muslim.
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3617. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Seorang muslim tidak berhak menyimpan dua malam sesuatu yang
akan diwasiatkan, kecuali jika wasiatnya itu tertulis di sisinya.”
Shahih: Tbnu Majah (2699) dan Muttafaq alaih.
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3618. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang

muslim tidak berhak menyimpan dua malam sesuatu yang akan

diwasiatkan, kecuali jika wasiatnya itu tertulis di sisinya.”

Shahih: Tbnu Majah (2699) dan Muttafaq alaih.
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3620. Dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang
muslim tidak berhak menyimpan sesuatu yang akan diwasiatkan lewat
tiga malam, kecuali jika wasiat itu ada di sisinya.”
Abdullah bin Umar berkata, “Wasiat tidak pernah berlalu begitu saja
atasku sejak aku mendengar Rasulullah SAW bersabda demikian,

kecuali wasiat tersebut telah berada disisiku.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3621. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Seorang muslim tidak berhak menyimpan tiga malam
sesuatu yang akan diwasiatkan, kecuali wasiatnya itu tertulis di
sisinya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

2. Apakah Nabi SAW Berwasiat?
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3622. Dari Thalhah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abu
Aufa, “Apakah Rasulullah SAW berwasiat?” Ia menjawab, “Tidak.”
Lantas aku bertanya, “Bagaimana beliau mewajibkan wasiat atas

kaum muslimin?” Ia menjawab, “Beliau berwasiat dengan kitab

Allah.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3623. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW sama sekali tidak

meninggalkan dinar, dirham, kambing maupun unta, dan beliau tidak

berwasiat apapun.”

Shahih: Ibnu Majah (2695) dan Muslim.
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3624. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan
dinar, dirham, kambing, unta dan tidak juga berwasiat.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3625. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan
dinar, dirham, kambing, unta dan tidak juga berwasiat.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3626. Dari Aisyah, ia berkata, “Mereka mengatakan bahwa Rasulullah
SAW berwasiat kepada Ali RA, beliau minta diambilkan baskom
untuk buang air seni, kemudian jiwa beliau SAW lemah dan terjatuh.
Aku tidak merasa, lalu kepada siapakah beliau berwasiat?”

Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (33).
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3627. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW wafat dan tidak ada

seorang pun di sisi beliau selain aku.” Ia berkata, “Beliau ketika itu

minta diambilkan baskom.”
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3. Bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta
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3628. Dari Sa'd, ia berkata: Aku pernah menderita sakit dimana aku
sembuh darinya, —saat itu— Rasulullah SAW datang menjengukku.
Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Aku memiliki banyak harta, dan
tidak ada yang mewarisiku kecuali putriku. Bolehkah aku bersedekah
dengan dua pertiga hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku berkata,
“Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku
berkata, “Bagaimana dengan sepertiga?” Beliau menjawab, “Ya,
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta
kepada orang.”
Shahih: Tbnu Majah (2708) dan Muttafaq alaih.
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3629. Dari Sa'd, ia berkata: Nabi SAW datang menjengukku ketika
aku berada di Makkah, aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Aku akan
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mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Jangan.” Aku
bertanya, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab,
“Tidak.” Aku bertanya, “Bagaimana dengan sepertiga?” Beliau
menjawab, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih
baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-
minta kepada manusia, meminta-minta apa yang ada di tangan
mereka.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3630. Dari Sa'd, ia mengatakan bahwa Nabi SAW menjenguknya
ketika ia sedang di Makkah, dan ia tidak suka jika sampai meninggal
dunia di tempat ia hijrah darinya. Nabi SAW bersabda, “Semoga
Allah merahmati Sa'd bin Afra'!” la tidak memiliki kecuali seorang
anak perempuan, ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku
mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Aku
berkata, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak
boleh.” Aku berkata, “Kalau begitu sepertiganya?” Beliau bersabda,
“Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta
kepada manusia apa yang ada di tangan mereka.”
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3632. Dari Sa'd bahwasanya ia sakit saat berada di Makkah, kemudian
Rasulullah SAW datang menjenguknya. Tatkala melihat beliau, Sa'd
menangis dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah aku akan mati di
tanah yang aku berhijrah darinya?” Beliau menjawab, “Tidak, insya
Allah.” Kemudian ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku
mewasiatkan seluruh hartaku di jalan Allah?” Beliau menjawab,
“Tidak boleh.” la bertanya, “Bagaimana dengan dua pertiganya?”
Beliau menjawab, “Tidak boleh.” la bertanya lagi, “Bagaimana
dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” 1a bertanya,
“Kalau begitu sepertiganya?” Rasulullah SAW bersabda, “Ya,
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau
meninggalkan anak-anakmu dalam keadaan kaya itu lebih baik
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta
kepada manusia.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (3/417).
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3634. Dari Sa'd bahwasanya Nabi SAW menjenguknya ketika sedang
sakit, lantas ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku
mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Ia
bertanya lagi, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab,
“Tidak boleh.” la bertanya, “Kalau begitu sepertiganya?” Beliau
bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak —atau besar-.”
Sanad-nya shahih.
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3635. Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW datang menjenguk
Sa'd, kemudian Sa'd bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah!
Bolehkah aku mewasiatkan dua pertiga hartaku?” Beliau menjawab,
“Tidak boleh.” la bertanya, “Jika demikian, aku akan mewasiatkan
setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak” la bertanya lagi, “Jika
demikian, aku akan mewasiatkan sepertiganya?” Maka beliau
bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak —atau besar-.
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya itu lebih baik daripada menznggalkan mereka dalam keadaan
fakir meminta-minta.”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (3/417).
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3636. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Andai saja orang-orang

mengurangi (wasiat mereka) hingga seperempat, karena Rasulullah

SAW bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga itu banyak —atau besar—.”
Shahih: Tbnu Majah (2711) dan Muttafaq alaih.
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3637. Dari Sa'd bin Malik bahwasanya Nabi SAW datang
menjenguknya ketika sedang sakit, lantas ia bertanya, “Sesungguhnya
aku tidak memiliki anak kecuali seorang putri, maka bolehkah aku
mewasiatkan seluruh hartaku?” Nabi SAW menjawab, “Tidak.” la
bertanya lagi, “Jika demikian, aku mewasiatkan setengahnya?” Beliau
menjawab, “Tidak.” 1a bertanya, “Jika demikian, aku mewasiatkan
sepertiganya?” Beliau bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu
banyak.”
Sanad-nya shahih.
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3638. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya ayahnya mati syahid pada
perang Uhud, dan ia meninggalkan enam putri serta meninggalkan
utang. Tatkala datang musim kurma, aku datang kepada Rasulullah
SAW dan berkata, “Engkau telah mengetahui bahwa ayahku mati
syahid pada perang Uhud dan ia meninggalkan banyak utang.
Sesungguhnya aku menghendaki orang-orang yang memberi pinjaman
(kepada ayahku) melihatmu.” Beliau bersabda, “Pergilah dan
kumpulkan semua kurma di tepi” Maka aku pun melakukannya,
setelah itu aku panggil beliau. Tatkala mereka melihatnya, seakan-
akan mereka menyukaiku saat itu. Ketika beliau melihat apa yang
mereka lakukan, beliau mengelilingi di sekitar kumpulan kurma yang
paling besar tiga kali lalu duduk di atasnya, kemudian beliau bersabda,
“Panggillah teman-temanmu!” Lalu beliau terus-menerus menakar
untuk mereka hingga Allah menunaikan amanat ayahku dan aku rela
Allah menunaikan amanat ayahku, (aku melihat) tidak berkurang satu
kurma pun,

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1421), Ahkam Al Jana'iz (17-18) dan Al
Bukhari.

4. Bab: Melunasi Utang Sebelum Pembagian Warisan
dan Menyebutkan Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits Jabir
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3639. Dari Jabir bahwasanya ayahnya meninggal dunia dengan
meninggalkan utang, maka aku menemui Nabi SAW dan berkata,
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ayahku telah meninggal dunia
sedangkan ia mempunyai utang, dan ia tidak meninggalkan —sesuatu
pun— kecuali pohon kurmanya; dan kurma yang keluar tidak sampai
pada jumlah utangnnya, kecuali setelah beberapa tahun. Maka,
pergilah bersamaku, wahai Rasulullah, agar orang-orang yang
mengutangi tidak berbuat jahat kepadakti!” Maka, Rasulullah SAW
datang mengitari kumpulan kurma. Beliau mengucapkan salam di
sekitanya dan berdoa untuknya, lalu duduk di atasnya. Setelah itu,
beliau memanggil mereka yang mengutangi dan melunasi mereka,
sedangkan kurmanya masih tersisa seperti yang mereka ambil.
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3640. Dari Jabir, ia berkata, “Abdullah bin Amr bin Hiram meninggal
dunia.” Ia berkata, “Dan, ia meninggalkan utang, lalu aku meminta
tolong kepada Rasulullah SAW untuk menghadapi para pemberi
utangnya agar mereka meringankan sedikit utang ayahku. Beliau pun
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meminta mereka demikian, namun mereka menolak. Maka Nabi SAW
bersabda kepadaku, 'Pergilah, kelompokkan kurmamu kelompok-
kelompok, yang ajwa sendiri, yang idzq bin Zaid sendiri dan jenis
lainnya, kemudian kirimkan kepadaku'” la berkata, “Aku pun
melakukannya, lalu Rasulullah SAW datang dan duduk di bagian yang
paling tinggi —atau yang paling tengah—, kemudian bersabda,
'‘Takarlah untuk mereka!™ la berkata, “Aku pun menakar untuk
mereka hingga cukup —untuk membanyar utang pada— mereka, dan
kurmaku masih tersisa seakan-akan tidak berkurang sedikitpun
darinya.”

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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3641. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ayahku mempunyai utang
kurma kepada seorang Yahudi, kemudian ia terbunuh pada perang
Uhud dan meninggalkan dua kebun, sedangkan kurma yang
diutangkan orang Yahudi hanya cukup —dibanyar— dua kebun, maka
Nabi SAW bersabda, “Apakah engkau mau mengambil tahun ini
setengahnya dahulu, dan engkau akhirkan setengahnya?” Namun,
orang Yahudi itu menolak. Maka Nabi SAW bersabda, “Apakah
engkau akan memanennya? Izinkan aku!” Aku pun mengizinkan

.
-
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beliau, maka beliau datang bersama Abu Bakar memanen dan
menakar dari bawah pohon kurma, dan Rasulullah SAW mendoakan
keberkahan hingga kami dapat melunasi semua hak orang Yahudi itu
dari kebun paling kecil, dari kedua kebun. Kemudian aku memberi
mereka (Rasulullah dan Abu Bakar) dengan kurma basah dan air, lalu
mereka makan dan minum. Kemudian beliau bersabda, “Ini
merupakan kenikmatan yang kalian akan ditanya tentangnya.”
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1/403).
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3642. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ayahku meninggal dunia
dan ia punya utang, kemudian aku memperlihatkan mereka yang
mengutangi untuk mengambil buah-buahan yang ada di kebunnya,
namun mereka menolak karena mereka melihat tidak akan mencukupi.
Lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu.
Beliau bersabda, “Jika kamu memanen, maka letakkan di sebuah
wadah, lalu beritahulah aku!” Setelah aku panen dan aku letakkan di
sebuah wadah, kemudian aku menemui Rasulullah SAW. Beliau
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datang bersama Abu Bakar dan Umar, kemudian beliau duduk di
atasnya seraya mendoakan keberkahan. Lalu beliau bersabda,
“Panggillah orang-orang yang mengutangi itu, lalu lunasilah!” la
berkata: Maka, tidaklah aku meninggalkan seorang pun yang
mengutangi ayahku melainkan aku melunasi, dan masih tersisa tiga
belas wasaq. Lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau, maka
beliau tertawa dan bersabda, “Datangilah Abu Bakar dan Umar,
kemudian ceritakan hal itu kepada mereka.” Aku pun mendatangi
Abu Bakar dan Umar serta menceritakan kejadian itu kepada mereka,
maka mereka berkata, “Kami telah mengetahui jika Rasulullah SAW
melakukan apa yang beliau lakukan kemarin maka akan terjadi seperti
itu.”

Shahih: Tbnu Majah (2434) dan Al Bukhari.

5. Bab: Pembatalan Wasiat kepada Ahli Waris
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3643. Dari Amr bin Kharijah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah
berkhutbah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
memberi hak kepada setiap yang berhak —menerima— dan tidak ada
wasiat untuk ahli waris.”

Shahih: Tbnu Majah (2713) dan Irwa" Al Ghalil (6/88).
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3644. Dari Ibnu Kharijah bahwasanya ia menyaksikan Rasulullah
SAW berkhutbah di depan orang banyak di atas unta beliau, (aku
melihat) unta itu menelan kunyahan makanannya dan air liurnya
mengalir dari mulutnya. Rasulullah SAW bersabda di dalam khutbah
beliau, “Sesungguhnya Allah telah membagi untuk setiap orang
bagian dari harta warisan, maka tidak boleh berwasiat kepada ahli
waris.”

Shahih: Tbnu Majah (2712).

ol A s, M "Jz’: ‘o I- - ° o, o -

e & Lo & Jyu, JU 1B @2 o g ee 2 (TS0

Loy Yy i G e S el WA - B oy sl
EROY A

3645. Dari Amr bin Kharijah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah —Yang Maha Mulia nama-Nya— telah

memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak —menerima— dan tidak

ada wasiat untuk ahli waris.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya

.6. Bab: Apabila Seseorang Berwasiat kepada Keluarga Dekatnya
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3646. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Tatkala turun firman Allah —
Ta'ala— “Dan, berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat”, Rasulullah SAW memanggil orang-orang Quraisy. Setelah
mereka berkumpul, beliau menyebut mereka secara umum dan secara
khusus. Beliau bersabda, “Wahai bani Ka'ab bin Lu'ay! Wahai bani
Murrah bin Ka'ab! Wahai bani Abdi Asy-Syams! Wahai bani Abdu
Manaf! Wahai bani Hasyim! Wahai bani Abdul Muththalib!
Selamatkanlah diri kalian dari api neraka, dan wahai Fatimah!
Selamatkanlah dirimu dari api neraka, karena aku tidak kuasa
menolak sedikit pun siksaan Allah terhadap kalian. Aku hanya punya
hubungan kekeluargaan dengan kalian yang akan aku sambung
dengan sungguh-sungguh.”

Shahih: Muslim (1/133) dan Al Bukhari (4771) secara ringkas.
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3647. Dari Musa bin Thalhah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Wahai bani Abd Manaf, tebuslah diri-diri kalian dari Rabb kalian!,
Sesungguhnya aku tidak bisa membantu kalian sedikit pun dari siksa
Allah, wahai bani Abdul Muththalib! Tebuslah diri kalian dari Rabb
kalian, sesungguhnya Aku tidak dapat menyelamatkan kalian sedikit
pun (dari siksa) Allah. Akan tetapi antara diriku dan kalian ada
ikatan rahim, maka aku akan sambung ikatan rahim itu di dunia,
namun aku tidak dapat mencegah dari apa yang diputuskan Allah.”

Shahih: Dengan hadits sebelumnya.
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3648. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda —tatkala
diturunkan kepada beliau firman Allah Ta'ala “Dan berilah peringatan
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Wahai orang-orang Quraisy,
tebuslah diri kalian dari Allah. Aku sama sekali tidak dapat menolong
kalian sedikitpun dari siksa Allah! Wahai bani Abdul Muththalib, aku
tidak dapat menolong kalian sedikitpun dari adzab Allah! Wahai Abbas
bin Abdul Muththalib, aku tidak bisa membebaskan dirimu dari siksa
Allan! Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, Aku pun tidak dapat
menolongmu dari siksa Allah! Wahai Fatimah, putri Muhammad,
mintalah kepadaku apapun yang engkau inginkan, tapi aku sama sekali
tidak dapat menyelamatkanmu dari siksa-Nya!”

Shahih: Muttafaq alaihi. Lihat hadits sebelumnya.
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3649. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda
—tatkala diturunkan kepada beliau firman Allah —Ta'ala—, “Dan
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat” Beliau
berdiri dan bersabda, “Wahai orang-orang Quraisy, tebuslah diri
kalian dari Allah, aku sama sekali tidak dapat menolong kalian
sedikitpun dari siksa Allah! Wahai bani Abdul Muththalib, aku tidak
dapat menolong kalian sedikitpun dari adzab Allah! Wahai Abbas bin
Abdul Muththalib, aku tidak bisa membebaskan dirimu dari siksa
Allah! Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, aku pun tidak dapat
menolongmu dari siksa Allah! Wahai Fatimah, putri Muhammad,
mintalah kepadaku apapun yang engkau inginkan, tapi aku sama
sekali tidak dapat menyelamatkanmu dari Allah!”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3650. Dari Aisyah, ia berkata: Tatkala turun ayat ini “Dan berilah
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Rasulullah
SAW bersabda, “Wahai Fatimah, putri Muhammad! Wahai Shafiyah
binti Abdul Muththalib! Wahai bani Abdul Muththalib! Aku sama
sekali tidak bisa menolong kalian dari adzab Allah, mintalah dariku
harta sebanyak yang kalian inginkan.”

Shahih: Muslim (1/133).
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7. Apabila Seseorang Meninggal Dunia Secara Tiba-tiba, Apakah
Keluarganya Dianjurkan Bersedekah Untuknya?
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3651. Dari Aisyah bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya ibuku telah méninggal dunia secara
mendadak. Jika ia sempat berbicara, ia akan bersedekah. Maka,
bolehkah aku bersedekah untuknya?” Rasulullah SAW menjawab
“Ya.” Maka, ia pun bersedekah untuk ibunya.
Shahih: Tbnu Majah (2717) dan Muttafaq alaih.

‘.,O’ ’C’J;- Jb COS\:FJ.\MJJ..MJ }-;;d:} .YloY
)5‘. sr, s - aza , o zzl
ufa:-) cm)\.auua.:u ‘;9(.1-) 4.1.94.\\\ gLﬁ ¢J‘c‘ sole

. s 0

L-\a.u J\.ﬁ LJLJ‘ ?‘;ﬁ."r-’ g.J\.A.’ lg“")‘ l{JJ—A’LMJ‘Jb ob)\
Jjw) JW&JJJ;JcWr»\‘bcME%O\ﬁ. 'J,J

oS :‘;1;3 e 3 \‘5\.,,&5,.5; Ju, i sl of Gl w
e Lod— g % B0 1457 s.\mmu“’ -[JL}.;

3652. Dari Syurahbxl bm Sa'id bin Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Sa'd
bin Ubadah pergi bersama Rasulullah SAW di sebagian peperangan
beliau, sedangkan di Madinah ibunya sedang sakaratul maut. Maka
dikatakan kepadanya, “Berwasiatlah!” Ia menjawab, “Dalam hal apa
aku berwasiat? Harta ini adalah harta Sa'd.” Kemudian ia meninggal
dunia sebelum Sa'd datang. Tatkala Sa'd datang, ia diceritakan tentang
kejadian tersebut, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah akan
bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?” Nabi SAW
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menjawab, “Ya.” Kebun ini dan ini adalah sedekah untuknya (ia
menyebutkan kebun miliknya).
Hasan shahih: At-Ta'liq 'ala Ibni Khuzaimah (1500).

8. Keutamaan Sedekah Untuk Orang yang Meninggal Dunia
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3653. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali dari tiga hal: dari sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa’at dan
anak shalih yang mendoakan untuknya.”
Shahih: At-Tirmidzi (1403), Ahkam Al Jana'iz (174), Irwa’ Al Ghalil
(1580) dan Muslim.
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3654. Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seseorang yang berkata
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan
meninggalkan harta, namun ia tidak berwasiat, apakah dapat
menghapus dosanya jika aku bersedekah untuknya?”’ Beliau

menjawab, “Ya.”
Shahih: Ibnu Majah (2716) dan Muslim.
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3655. Dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsaqafi, ia berkata. Aku
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya ibuku
berwasiat agar memerdekakan budak untuknya, dan sesungguhnya
aku memiliki seorang budak perempuan, apakah cukup bagiku
memerdekakan budak itu untuknya?” Beliau bersabda, “Datangkan
budak perempuan itu kepadaku!” Maka aku pun membawa budak itu
kepada beliau, kemudian Nabi SAW bertanya kepadanya, “Siapakah
Rabb-mu?” la menjawab, “Allah”. Beliau bertanya lagi, “Siapakah
aku?” la menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.” Maka beliau
bersabda, “Merdekakan ia, sesungguhnya ia adalah wanita beriman.”
Hasan: Ash-Shahihah (3161).
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3656. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Sa'd pernah bertanya kepada Nabi

SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia tidak

berwasiat kepadaku, bolehkah aku bersedekah untuknya?” Beliau

menjawab, “Ya”.

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (172), At-Ta'liq 'ala Ibni Khuzaimah

(2501) dan Al Bukhari.
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3657. Dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seseorang yang bertanya,
“Wahai Rasulullah! Ibuku telah meninggal dunia, apakah akan
bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?” Beliau
menjawab, “Ya.” la berkata, “Sesungguhnya aku memiliki tempat
pengembalaan domba, aku menjadikan baginda sebagai saksi bahwa
aku telah menyedekahkannya untuk ibuku.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3658. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia menemui Nabi SAW,
kemudian ia berkata, “Ibuku telah meninggal dunia, sedangkan ia
pernah bernadzar. Apakah mencukupi jika aku memerdekakan budak
untuknya?” Beliau bersabda, “Bebaskanlah budak untuk ibumu.”
Shahih: Dengan hadits sebelumnya.

s, . YO A,. z, & & Lo # ... ° e, o -
ool e Lo L S AT GG ) A e P
.:,'5. ‘, M ,’:_,’ 5o %0 ’.:.,‘,’;,’f Lt
Qe B Lo & Jel) Jus chfJJw,fs/ c«ilgl;")lf).u

s sl L
3659. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia pernah meminta fatwa
kepada Nabi SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum
menunaikan nadzarnya. Maka Rasulullah SAW bersabda,
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”
Sanad-nya shahih.
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3660. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia meminta fatwa kepada
Nabi SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum
menunaikan nadzarnya? Maka Rasulullah SAW bersabda,
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”

Sanad-nya shahih.
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3661. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd meminta fatwa kepada
Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum
menunaikan nadzarnya tersebut. Maka Rasulullah SAW bersabda,
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”

Shahih: Muttafaq alaih.

9. Penjelasan Tentang Perbedaan Riwayat Sufyan
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3662. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Sa'd pernah meminta fatwa
kepada Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia
sebelum menunaikan nadzarnya. Maka beliau bersabda, "Tunaikanlah

nadzar itu untuknya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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3663. Dari Sa'd bahwasanya ia berkata, “Ibuku meninggal dunia,
sedangkan ia memiliki kewajiban nadzar. Lalu aku bertanya kepada
Nabi SAW, maka beliau menyuruhku untuk menunaikan nadzar
tersebut untuknya (ibuku).”

Sanad-nya shahih.
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3664. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd bin Ubadah Al Anshari

meminta fatwa kepada Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia

meninggal dunia sebelum menunaikan nadzarnya. Maka Rasulullah

SAW bersabda, “Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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3665. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd datang kepada Nabi SAW dan

berkata, Sesungguhnya ibuku meninggal dunia, sedangkan ia memiliki

kewajiban nadzar dan belum menunaikannya.” Beliau bersabda,

“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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3666. Dari Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai
Rasulullah! Ibuku meninggal dunia, bolehkah aku bersedekah
untuknya?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku kemudian bertanya,
“Sedekah apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Memberi

air.”
Hasan: Tonu Majah (3684).
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3667. Dari Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai
Rasulullah! Sedekah apakah yang pahng utama?”’ Bellau menjawab
“Memberi air.’
Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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3668 Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya 1bunya menlnggal duma
kemudian ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku
meninggal dunia, bisakah aku bersedekah untuknya?” Beliau
menjawab, “Ya.” Sa'd berkata, “Sedekah apakah yang paling utama?”
Beliau menjawab, “Memberi air.”

Pengairan yang berada di Madinah adalah dari Sa'd.

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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10. Larangan Menguasai Harta Anak Yatim
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3669. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku,
“Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya aku melihatmu lemah, dan sungguh
aku mencintaimu sebagaimana aku mencintai diriku. Janganlah
engkau sekali-kali memerintah atas dua orang, dan janganlah sekali-
kali menguasai harta anak yatim.”
Shahih: Shahih Abu Daud (2552) dan Muslim.
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11. Apa yang Didapat Oleh Orang yang Diberi Wasiat Berupa
Harta Anak Yatim Jika Ia Sendiri yang Mengasuhnya
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3670. Dari Ibnu Amr bahwasanya ada seseorang yang menemui Nabi
SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku orang fakir yang tidak
memiliki apapun, dan aku mengasuh anak yatim.” Beliau bersabda,
“Makanlah dari harta anak yatimmu dengan tidak berlebih-lebihan,

tidak tabdzir (boros) dan tidak menghimpunnya.”
Hasan shahih: Tonu Majah (2718) dan Irwa' Al Ghalil (1456).
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3671. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala ayat ini turun, “Dan
janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaar” dan ayat “Sesungguhnya orang-orang yang
memakan harta anak yatim secara zhalim” ia berkata, “Orang-orang
menjauhi harta dan makanan anak yatim. Kemudian hal itu terasa
berat bagi kaum muslimin, lalu mereka mengadu kepada Nabi SAW,
maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: mengurus urusan mereka
secara patut adalah baik.” Hingga firman-Nya, “Niscaya Dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu.”

Hasan: Shahih Abu Daud (2555).
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3672. Dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “Sesungguhnya orang-
orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” la berkata,
“Dahulu ada anak yatim yang diasuh oleh seseorang, kemudian ia
memisahkan makanan, minuman dan bejananya. Hal itu terasa berat
bagi kaum muslimin, maka Allah —Azza wa Jalla— menurunkan
firman-nya, “Dan jika kalian menggauli mereka, maka mereka adalah
saudaramu dalam agama.” Maka, dibolehkan bagi mereka untuk
mencampurnya.

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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12. Menjauhi Diri dari Memakan Harta Anak Yatim
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3673. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!” Kemudian ada yang
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah tujuh perkara tersebut?” Beliau
menjawab, “Menyekutukan Allah, kikir, membunuh jiwa yang
diharamkan oleh Allah kecuali dengan kebenaran, memakan riba,

memakan harta anak yatim, lari dari peperangan dan menuduh
wanita mukminah baik-baik berbuat zina.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1202), Shahih Abu Daud (2558) dan
Muttafaq alaih.
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31. KITAB AN-NUHL (PEMBERIAN)

1. Menyebutkan Perbedaan Lafazh Para Perawi dalam Hadits
Riwayat Nu'man bin Basyir Tentang An-Nuhl
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3674. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya memberi
seorang budak kepadanya, kemudian ia mendatangi Nabi SAW agar
menyaksikannya. Beliau bersabda, “Apakah setiap anakmu engkau
berikan?” Ta menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau begitu,
tariklah kembali.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/42) dan Muttafaq alaih.
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3675. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya membawanya
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Aku telah memberikan kepada
anakku ini seorang budak milikku?” Rasulullah SAW bertanya,
“Apakah engkau berikan —hal yang sama— kepada setiap anakmu?”
Ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, mintalah
kembali.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

g

898 — Shahih Sunan An-Nasa'i



i o OGRD 2 VY
\’; P ’,/,,;1, 0‘0:,/,,’:‘//,,///
B J gy JWb ¢ J 0T BN B ) S G L J ) G s
- 20 g’:” - ,°//// ,“E’,;,, OII&‘ ﬂ,
a1 JB Y ] Sl Sy ST el ade B Joo
3676. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya yang bernama
Basyir bin Sa'd datang dengan anaknya yang bernama Nu'man,
kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah
memberikan kepada anakku ini seorang budak milikku?” Rasulullah
SAW bertanya, “Apakah engkau berikan —hal yang sama— kepada
setiap ankmu?” la menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, “Jika
demikian, tariklah kembali.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3677. Dari Basyir bin Sa'd bahwasanya ia datang kepada Nabi SAW
dengan membawa An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Sesungguhnya
aku telah memberikan seorang budak kepada anakku ini? Jika engkau
memandang perlu untuk dilaksanakan, maka aku akan
melaksanakannya.” Rasulullah SAW bertanya, “Apakah engkau
berikan —hal yang sama- kepada setiap anakmu?” la menjawab,
“Tidak.” Maka beliau bersabda, “Jika demikian, tariklah kembali.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3678. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya telah
memberinya suatu pemberian, kemudian ibunya berkata, “Saksikanlah
apa yang engkau berikan kepada anakmu itu kepada Nabi SAW.”
Maka ia menemui Nabi SAW dan menyebutkan hal itu kepada beliau,

namun Nabi SAW tidak suka untuk menjadi saksi baginya.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3679. Dari Basyir bahwasanya ia memberikan seorang budak kepada
anaknya, lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk menjadikan beliau
sebagai saksi, maka beliau bersabda, “Apakah engkau berikan seperti
ini kepada setiap anakmu?” la menjawab, “Tidak.” Maka beliau
bersabda, “Jika demikian, tariklah kembali!”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3680. Dari Urwah bahwasanya Basyir datang kepada Nabi SAW dan
berkata, “Wahai Nabi Allah! Aku telah memberikan suatu pemberian
kepada An-Nu'man.” Beliau bersabda, “Apakah engkau juga
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memberikan kepada saudara-saudaranya?” la menjawab, “Tidak.”
Beliau bersabda, “Jika demikian, tariklah kembalil”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3681. Dari An-Nu'man, ia berkata: Ayahnya pergi bersamanya untuk
menemui Nabi SAW, ia berkata, “Saksikanlah bahwa aku telah
memberikan hartaku ini dan ini kepada An-Nu’man.” Beliau bersabda,
“Apakah setiap anakmu engkau beri seperti apa yang engkau berikan

kepada An-Nu'man?”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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_3682 Dari An-Nu'man bahwasanya ayahnya membawanya kepada
Nabi SAW agar beliau menyaksikan pemberiannya kepada An-
Nu'man. Beliau bertanya, “Apakah setiap anakmu engkau berikan
seperti apa yang engkau berikan kepadanya?” la menjawab, “Tidak.”
Maka beliau bersabda, “Jika demikian, aku tidak akan bersaksi untuk
apapun. Bukankah engkau akan senang jika mereka semua sama-
sama berbakti kepadamu?” la menjawab, “Ya.” beliau bersabda, “Jika
demikian, jangan lakukan.”
Shahih: Muslim (5/67).
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3683. Dari An-Nu'man bin Basyir Al Anshari bahwasanya ibunya,
binti Rawahah meminta sebagian pemberian dari hartanya untuk
anaknya, namun ia berbelit-belit selama satu tahun. Kemudian ia
memberikan sesuatu kepada anaknya, akan tetapi ibunya berkata,
“Aku tidak rela hingga engkau menjadikan Rasulullah SAW sebagai
saksi.” maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibu anak
ini -Bintu Rawahah- memerangiku atas pemberianku kepada
anaknya.” Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Basyir! Apakah engkau
‘memiliki anak selain ini?” la menjaWab, “Ya.” Rasulullah SAW
~ bertanya, “Apakah setiap dari mereka engkau beri seperti apa yang
engkau berikan kepada anakmu ini?” la menjawab, “Tidak.” Lalu
Rasulullah SAW bersabda, “Jika demikian, janganlah engkau
menjadikanku sebagai saksi. Sesungguhnya aku tidak bersaksi atas
ketidakadilan.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

rd

(W i e STl 106wl 2 A

‘. BT 77 /‘// n/z", ‘/ vy, 7 P o£ % . oE ° .
.’x,-.fszd\s¢r1.~,g;¢»“51.a¢»sd,;, ‘&@»uab)f\!:dw

-,

902 — Shahih Sunan An-Nasa'i



GG (L e L a3t S e Ty i
W) cu,,..u jan L;,. cdb -3y, G- 1 Ff os !:Z‘m J e
106 0 2 Ll s 406 b e #agnl of s
s 36 106 & 106 Wi ) U e e 06 g

e e Al Y (‘;‘; o3}
3684. Dari An-Nu'man, ia berkata: Ibuku minta kepada ayahku
sebagian pemberian, kemudian ayah —justru— memberikan sesuatu
kepadaku, ibu berkata, “Aku tidak rela hingga hal ini disaksikan oleh
Rasulullah SAW.” An-Nu'man berkata: Kemudian ayah membawaku,
saat itu aku masih anak-anak, ia menemui Rasulullah SAW dan
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibu anak ini —Binti
Rawahah— meminta sebagian pemberian dariku, dan ia ingin engkau
menyaksikan hal tersebut.” Beliau bersabda, “Wahai Basyir! Apakah
engkau memiliki anak selain ini?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau lalu
bertanya, “Apakah engkau memberinya seperti apa yang engkau
berikan kepada anak ini?” la menjawab, “Tidak.” Maka beliau
bersabda, “Jika demikian, janganlah engkau memintaku untuk
menjadi saksi, sesungguhnya aku tidak bersaksi atas ketidakadilan.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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368;. Dari Ami;, /ia berkata: Aku diceritaka;l bahwa Basy;r bin Sa'd

datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah!

T\

:J6 A LE FAG

W

*
|

1o

1

Shahih Sunan An-Nasa'i — 903



Sesungguhnya istriku, Amrah binti Rawahah, menyuruhku untuk
bersedekah kepada anaknya yang bernama An-Nu'man, dan ia juga
menyuruhku untuk menjadikan baginda sebagai saksi atas hal itu.”
Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Apakah engkau juga memiliki
anak selainnya?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apakah
engkau juga memberi mereka seperti apa yang engkau berikan
kepada anak ini?” la menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka
janganlah engkau memintaku menjadi saksi atas ketidakadilan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3686. Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, bahwa ada seseorang yang
datang kepada Nabi SAW -——dalam riwayat lain dikatakan:
Muhammad berkata, “Telah datang kepada Nabi SAW.” Kemudian ia
berkata, “Aku telah memberi sedekah kepada anakku, maka
saksikanlah.” Beliau bersabda, “Apakah engkau memiliki anak
selainnya?” la menjawab, “Ya” lantas beliau bertanya, “Apakah
engkau memberi mereka sebagaimana e_ngkai( " memberinya?” la
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Adku bersaksi atas

ketidakadilan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3687. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Ayahku membawaku
kepada Nabi SAW untuk meminta beliau sebagai saksi atas sesuatu
yang ia berikan kepadaku. Beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki
anak selainnya?” la menjawab, “Ya.” —beliau merapatkan
(menghimpun) telapak tangan beliau seperti ini— dan bersabda,
“Apakah engkau memberi kesamaan di antara mereka?”

Sanad-nya shahih.

M F v £ PRt ".r”/ ,:I,/' -
i s ol o Gl =k GAG JB O 2 LY TAA
T 0% T0LD s T G - .22 e s L2, o A e,
08 8 b 1 dB othsl ap B ohgnr ) B A Lo
i v 1 JG (o )6 9ol yon
3688. Dari An-Nu'man, ia berkata —dalam khutbahnya—: Ayahku
pernah membawaku kepada Rasulullah SAW untuk menjadikan beliau
sebagai saksi atas pemberian yang ia berikan kepadaku, beliau
bertanya, “Apakah engkau memiliki anak-anak selainnya?” la

menjawab, “Ya.” Lalu beliau bersabda, “Samakanlah di antara
mereka.”.

Sanad-nya shahih.
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3689. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Beriaku adillah di antara anak-anak kalian, berlaku
adillah di antara anak-anak kalian.”

Shahih: Ghayah Al Maram (272).
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32. KITAB HIBAH

1. Menghibahkan Barang Umum
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3690. Dari Ibnu Amr, ia berkata: Ketika kami sedang bersama
Rasulullah SAW, tiba-tiba datang utusan dari kabilah Hawazin.
Mereka berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami memiliki
keluarga dan kerabat, dan kami telah mendapatkan musibah yang telah
engkau ketahui, maka berikanlah belas kasihan dan karunia kepada
kami, semoga Allah memberi belas kasihan dan karunia kepada
engkau!” Beliau bersabda, “Manakah yang lebih kalian cintai, anak-
anak dan kaum wanita kalian, atau harta kalian?” Mereka menjawab,
“Engkau telah memberi pilihan kepada kami antara anak keturunan
dan harta kami, akan tetapi kami memilih para istri dan anak-anak
kami.” Rasulullah SAW bersabda, “Bagianku dan bagian bani Abdul
Muthalib menjadi milik kalian. Selepas aku melakukan shalat Zhuhur
bersama kaum muslimin, berdirilah kalian, kemudian katakan bahwa

kami meminta pembelaan kepada Rasulullah atas kaum mukminin
—atau muslimin— untuk meminta kembali istri-istri kami dan anak-
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anak kami.” Tatkala selesai shalat Zhuhur, mereka berdiri dan
mengucapkan yang demikian, lalu Rasulullah SAW bersabda,
“Bagianku dan bagian bani Abdul Muthalib menjadi milik kalian.”
Orang-orang Mubhajirin berkata, “Dan, apa yang menjadi bagian kami,
maka itu untuk Rasulullah SAW.” Orang-orang Anshar berkata, “Dan,
apa yang menjadi bagian kami, maka itu untuk Rasulullah SAW.” Al
Agra' bin Habis berkata, “Adapun aku dan bani Tamim, tidak.”
Uyainah bin Sulaim berkata, “Adapun aku dan bani Fazarah juga
tidak.” Al Abbas bin Mirdas berkata, “Adapun aku dan bani Salim
juga tidak.” Maka bani Salim bangkit seraya berkata, “Engkau dusta!
Apa yang menjadi bagian kami adalah untuk Rasulullah SAW.” Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia! Kembalikan kepada
mereka para istri dan anak-anak mereka, barangsiapa yang
berpegang kepada harta rampasan ini, maka baginya enam kewajiban
sejak pertama Allah —Azza wa Jalla— berikan kepada kita.”
Kemudian beliau naik ke atas hewan tunggangannya, diikuti oleh
orang-orang sambil berkata, “Wahai Rasulullah, bagikanlah fai’ kami
kepada kami!” Mereka terus membuntuti Rasulullah SAW hingga
menyudutkan beliau di salah satu pohon dimana selendang beliau
tersangkut di pohon tersebut, maka beliau bersabda, “Wahai manusia,
Kembalikan selendangku. Demi Allah, seandainya kalian berhak atas
hewan ternak sebanyak pohon di Tihamah, pasti aku akan membagi-
bagikannya kepada kalian. Kalian tidak akan mendapatiku sebagai
orang yang bakhil, pengecut dan pendusta.” Kemudian Rasulullah
SAW berdiri di samping unta, mengambil bulu di punuk unta dan
mengangkatnya seraya berkata, “Wahai manusia, demi Allah, aku
tidak berhak atas fai kalian dan tidak pula atas harta sebesar bulu ini,
melainkan seperlimanya saja, dan yang seperlimanya itu pun dibagi-
bagikan kepada kalian!” Lalu ada seseorang yang bangkit
menghampiri beliau dengan membawa gulungan benang seraya
berkata, “Wahai Rasulullah! Aku mengambil ini untuk memperbaiki
pelana untaku?” Beliau bersabda, “Bagianku dan bagian bani Abdul
Muthalib menjadi milik kalian.” Beliau juga bersabda, “Hingga hal ini
Jjuga? Aku tidak membutuhkannya.” Lalu beliau membuangnya dan
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bersabda, “Wahai manusia! Kembalikanlah benang dan jarum, karena
sesungguhnya ghulul (berkhianat terhadap harta rampasan perang)
itu merupakan aib dan kehinaan bagi pelakunya di hari Kiamat
nanti.”

Hasan: Irwa’' Al Ghalil (5/36-37) dan Shahih Abu Daud (2413).

2. Orang Tua Apa Meminta Kembali yang Telah Diberikan
kepada Anaknya dan Penyebutan Perbedaan Lafazh Hadits
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3691. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
boleh seseorang menarik kembali pemberiannya, kecuali seorang
ayah dari anaknya. Dan, orang yang menarik kembali pemberiannya
seperti orang yang menelan kembali muntahanya.”

Hasan shahih: Tbnu Majah (2378).
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3692. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berdua me-rafa’-kan
hadits ini kepada Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak halal bagi
seseorang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya
kembali, kecuali seorang ayah yang menarik kembali apa yang
diberikan kepada anaknya, dan pemisalan orang yang memberikan
suatu pemberian kemudian menariknya kembali adalah seperti seekor
anjing yang memakan sampai ketika kenyang, ia muntah, lalu ia
menyjilat kembali muntahnya itu.”
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Shahih: Tbnu Majah (4377) dan Irwa' Al Ghalil (6/63).
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3693. Dari Ibnu Abbas, ia berkata. Rasulullah SAW bersabda, “Orang

yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang muntah

kemudian menjilati kembali muntahnya itu.”

Shahih: Ibnu Majah (2385) dan Muttafaq alaih.

‘,' ,’,,.',*, ’,\,’,,':': 5.7 o
é:;:.ef:..:{ uchﬁdb co.Ude\\.g_sg;Fcuwdfd;y
J"‘"u" ch»d;;ﬁb\jl:;bcfggfdibcﬁf:p\ﬁ}

F | [ PN ] s - 2, - ’
ST S P U A S ST AR
3694. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian kemudian
menariknya kembali, kecuali dari anaknya.”
Thawus berkata, “Ketika masih kecil, aku pernah mendengar orang
yang menelan kembali muntahnya, ketika itu kami tidak tahu bahwa
beliau memberikan suatu perumpamaan, beliau  bersabda,
“Barangsiapa yang melakukan hal demikian, perumpamaannya
adalah seperti seekor anjing yang makan kemudian muntah, lalu ia
menelan kembali muntahnya itu.”

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. Lihat hadits yang akan datang
(3706).
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3. Penyebutan Perbedaan Lafazh Hadits Riwayat Ibnu Abbas
dalam Permasalahan Ini
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3695. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya adalah
seperti seekor anjing yang menelan kembali muntahnya lalu
memakannya."

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3696. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Perumpamaan
orang yang menyedekahkan suatu sedekah kemudian menarik kembali
sedekahnya adalah seperti seekor anjing yang muntah kemudian
menelan kembali muntahnya lalu memakannya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3697. Dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya adalah

seperti seekor anjing yang muntah kemudian menelan kembali

muntahanya.” ,

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3698. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan orang yang menelan
kembali muntahnya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3695. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan orang yang menelan
kembali muntahnya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3700. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami
tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik
kembali pemberiannya seperti- orang yang menelan kembali
muntahnya.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (6/64) dan Al Bukhari.
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3701. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami
tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik
kembali pemberiannya bagaikan anjing yang menelan kembali
muntahnya.”
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Shahih: Al Bukhari. Lihat hadi¢s sebelumnya.
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3702. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami

tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik

kembali pemberiannya bagaikan anmjing (yang menelan kembali)

muntahnya.”

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.

4. Penyebutan Perbedaan Thawus dalam Lafazh Hadits Perihal
Orang yang Menarik Kembali Pemberiannya
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3703. Dan Ibnu Abbas bahwamnya Rasulullah SAW bersabda,
“Orang yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang
muntah kemudian menelan kembali muntahnya.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3704. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang
yang menarik kembali pemberiannya seperti orang yang menelan
kembali muntahnya.”

Shahih: Murtafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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3705. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu
pemberian kemudian menariknya kembali kecuali seorang ayah yang
menarik kembali apa yang diberikan kepada anaknya; dan pemisalan
orang yang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya
kembali adalah seperti seekor anjing yang makan sampai ketika
kenyang, ia muntah, lalu ia menjilati kembali muntahnya.”
Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3692).
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3706. Dari Thawus bahwa Rasulullah SAW bersabda, “T zdak halal
bagi seseorang memberikan suatu pemberian kemudian menarik
kembali pemberiannya, kecuali orang tua.”
Thawus berkata, “Dahulu aku mendengar anak-anak kecil berkata,
“Wahai orang yang menelan muntahnya!” Dan, aku tidak merasa
bahwa Rasulullah SAW memberikan suatu pemisalan tersebut, hingga
sampai kepada kami bahwa beliau pernah bersabda, '‘Perumpamaan
orang yang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya
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kembali —dan beliau menyebutkan suatu kalimat yang maknanya-
seperti anjing yang memakan kembali muntahnya.”
Shahih: Dengan hadits sebelum dan sesudahnya.
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3707. Dari Thawus, dari sebagian sahabat yang mendapatkan Nabi
SAW bahwasanya beliau bersabda, “Perumpamaan orang yang
memberi kemudian menarik kembali pemberiannya adalah seperti
anjing yang makan kemudian muntah, lalu memakan kembali
muntahnya itu.”

Sanad-nya shahih.
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33. KITAB AR-RUQBA

(Memberi rumah kepada orang lain dengan ucapan: Jika aku
mati sebelum kamu, maka rumah ini menjadi milikmu; dan jika
engkau mati sebelum aku, maka rumah ini kembali kepadaku)

1. Penyebutan Perbedaan Periwayatan Ibnu Abi Nujaih
‘ Dalam Hadits Zaid bin Tsabit
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3708. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Rugba
itu dibolehkan.” .

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/53).
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3709. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW menjadikan rugba bag1
orang yang diberi rugba.
Shahih: Dengan hadits sebelum dan sesudahnya.
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3710. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Janganlah melakukan rugba,
barangsiapa yang diberi rugba, maka hal itu termasuk harta warisan
—bagi yang diberi rugba—."

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (6/53-54).

2. Penyebutan Perbedaan Riwayat Abu Jabir
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3711. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Janganlah melakukan rugba atas harta kalian. Barangsiapa yang
melakukan rugba, maka ia milik orang yang diberi rugba.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3712. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra

(memberi rumah selama hidupnya saja) dibolehkan bagi yang diberi

umra, rugba dibolehkan bagi yang diberi rugba, dan orang yang

menarik kembali pemberiannya seperti orang yang menelan kembali

muntahnya.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3713. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Umra dan rugba adalah sama.”
Shahih marfu'": Lihat hadits sebelumnya.
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3714. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak halal melakukan rugba
maupun umra, barang siapa yang diberi umra, maka hal itu miliknya,
dan barang siapa yang diberi rugba, maka ia adalah miliknya.

Shahih.
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3715. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak sah melakukan rugba
maupun umra. Barang siapa yang melakukan umra ataupun ruqba, ia
adalah milik orang yang diberi umra dan orang yang diberi rugba,
baik ketika hidup atau setelah matinya.

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3716. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
halal melakukan rugba. Barang siapa yang diberi suatu rugba, maka

hal itu termasuk harta warisan —bagi orang yang diberi rugba—.”
Shahih: Dengan hadits sebelumnya.
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3717. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Umra adalah harta warisan —bagi orang yang diberi umra—.”
Shahih: Muslim (5/69).
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3718. Dari Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra itu

milik ahli waris.”
Sanad-nya shahih.
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3719. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra

itu dibolehkan.”
Sanad-nya shahih: Muslim (5/69), Jabir, dan akan disebutkan (3730).

Sl 6 4".1;’,411’;.»1&‘_,3&“_,.,1,‘,4:,‘; YYY.
.L.J_)“,u

3720. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra
milik ahli waris.”
Shahih:
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3721. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Umra
milik ahli waris.”
Sanad-nya shahih.
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34. KITAB AL UMRA

(Memberi rumah kepada orang lain untuk jangka waktu seumur
hidup)
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3722. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra
adalah milik ahli waris.”
Shahih.
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3723. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Umra
milik ahli waris.”
Sanad-nya shahih.
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3724. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW memutuskan Umra bagi
ahli waris.
Sanad-nya shahih.
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3725. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW memutuskan umra bagi
ahli waris.
Sanad-nya shahih.
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3726. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang melakukan Umra, maka ia adalah milik orang
yang diberi umra, baik hidupnya maupun saat matinya, dan janganlah
kalian melakukan rugba, barang siapa yang melakukan rugba, maka
itu adalah miliknya.”

Sanad-nya shahih.
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3727. Dari Abdullah bin Abbas, dari Nabi SAW, beliau beréabda,

“Umra diperbolehkan.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (6/50).
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3728. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya Umra diperbolehkan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3729. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW memutuskan umra
dan rugba.

Shahih: Dengan hadits sebelumnya.

2. Penyebutan Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits Jabir dalam
Permasalahan Umra
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3730. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di depan para

sahabat, beliau bersabda, “Umra diperbolehkan.”
Shahih: Muslim (5/69).
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3731. Dari Atha’, ia berkata: Rasulullah SAW melarang melakukan
umra dan rugba, aku bertanya, “Apa itu rugba?” Ia menjawab,
"Seseorang berkata kepada orang lain, 'Rumah ini milikmu selama
kamu masih hidup'” Apabila kalian melakukannya maka itu
diperbolehkan.

Shahih: Dengan hadits berikut.

‘r P /.J° ”r.r/ ."K’ ’/ P P g

36 106 Ly e i Lo (D e o L L YVYY
3732. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra
dibolehkan.”
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Shahih: Muslim.
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3733. Dari Atha, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
diberi sesuatu selama masa hidupnya, maka sesuatu itu menjadi
miliknya, baik saat hidup atau ketika matinya.”

Shahih: Dengan hadits setelahnya.
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3734. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganiah
kalian melakukan rugba dan janganlah kalian melakukan umra.
Barang siapa yang diberi umra maupun rugba, maka ia bagi ahli
warisnya (orang yang sabar).”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1609).
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3735. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada
umra maupun rugba. Barang siapa yang diberi umra ataupun ruqba,

maka ia adalah miliknya, baik saat hidupnya maupun ketika matinya.”
Shahih: Ibnu Majah (2382).
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3736. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak

ada umra maupun rugba, barang siapa yang diberi umra ataupun
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rugba, maka ia adalah miliknya, baik saat hidupnya maupun ketika
matinya.”

Atha’ (perawi hadits ini) berkata, “Ia adalah milik orang lain.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3737. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang rugba

dan bersabda, “Barangsiapa yang diberi rugba, maka hal itu miliknya

(orang yang diberi).”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3738. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yang diberi umra, maka hal itu miliknya, baik saat hidupnya maupun
ketika matinya.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1607) dan Muslim.
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3739. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wahai kaum
Anshar! Peganglah harta kalian dan janganlah kalian melakukan
umra, barang siapa yang memberi umra, maka ia adalah milik orang
yang diberi umra, baik saat hidupnya maupun ketika matinya.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3740. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Peganglah harta
kalian dan janganlah kalian melakukan umra. Barang siapa yang
diberi umra untuk masa hidupnya, maka ia adalah miliknya, baik saat
hidupnya maupun ketika matinya.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3741. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Rugba itu
milik orang yang diberinya.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/53).
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3742. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullsh SAW bersabda, “Umra
dibolehkan bagi pemzlzlawa (orang yang diberi rugba), dan ruqba
Jjuga dibolehkan bagi pemiliknya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

3. Penyebutan Perbedaan Riwayat Az-Zuhri
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3743. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yang diberi Umra, maka ia adalah miliknya dan keturunannya, ahli
waris dari keturunannya akan mewarisinya.”

Shahih: Dengan hadits setelahnya.
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3744. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah
milik yang diberi umra, ia adalah miliknya dan keturunannya, ahli
waris dari keturunannya akan mewarisinya.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1607) dan Muslim.
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3745. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah
milik orang yang diberi umra, ia adalah miliknya dan keturunannya,
ahli waris dari keturunannya akan mewarisinya.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3746. Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Siapapun yang memberikan umra miliknya dan
keturunannya kepada seseorang, maka ia adalah milik orang yang
diberi dan milik ahli waris dari keturunan orang yang diberi umra.”
Sanad-nya shahih.
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3747. Dari Jabir, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa yang memberikan umra miliknya dan
keturunanya kepada orang lain, maka ucapannya telah memutus
haknya, dan umra itu adalah milik orang yang diberi umra dan
keturunannya.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

J5 o 106 ‘:.\;’me\ym\‘jy,ufc,\;.-gé TVEA

P .’ 2 0. 7 - o2 . .87 oy ,o},o‘
«.lAUa.afL‘g.U\ chz-;\! (Gl L_g..\.U VHH LA..A&!JULSJ»& f.p\

,,J\ o 5 el oo &y

3748. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun yang
diberi umra untuknya dan keturunannya, maka umra tersebut adalah
milik orang yang diberi umra, tidak kembali kepada orang yang
memberi, karena ia telah memberikan suatu pemberian yang menjadi
bagian harta warisan.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3749. Dari Jabir, Rasulullah SAW memutuskan bahwa barang siapa
yang memberi umra kepada orang lain, maka hal tersebut adalah milik
orang yang diberi wmra, ia mewarisinya dari orang yang

Shahih Sunan An-Nasa'i — 927



memberikannya; hal itu menjadi bagian harta warisan Allah dan hak-
Nya.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3750. Dari Abu Salamah, dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW
memutuskan orang yang diberi umra dan keturunannya, maka umra
itu miliknya, tidak diperbolehkan bagi orang yang memberi untuk
menentukan syarat maupun pengecualian.

Abu Salamah berkata, “Karena ia telah memberi suatu pemberian
yang menjadi bagian harta warisan, maka prosedur mawaritslah yang
menentukan persyaratannya.

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3751. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun yang
memberikan umra kepada seseorang, bagi dirinya dan keturunannya,
ia berkata, ‘Aku telah memberikannya kepadamu dan keturunanmu
selama salah seorang dari kalian masih hidup’ maka (dengan
demikian) sesuatu itu adalah milik orang yang diberi, dan ia tidak
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kembali kepada pemiliknya; karena ia memberi suatu pemberian yang
menjadi bagian harta warisan.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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3752. Dari Jabir bahwasanya Rasulullah SAW memutuskan hukum
umra, yaitu seseorang memberikan suatu pemberian kepada orang lain
dan keturunannya, kemudian ia mengecualikan, ‘Apabila terjadi
sesuatu padamu dan keturunanmu, maka pemberian tersebut kembali
kepadaku dan keturunanku’ maka sesungguhnya pemberian itu adalah
milik orang yang diberi dan milik keturunannya.

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

4. Penyebutan Perbedaan antara Yahya Bin Abi Katsir dan
Muhammad Bin 'Amr dalam Periwayatan Hadits Abu Salamah

I.
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3753. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah
milik orang yang diberi.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/50) dan Muttafaq alaih.
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3754. Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Allah SAW, beliau bersabda,
“Umra adalah milik orang yang diberi.”
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

4 “na /’// o7, A,. ’/ 3 7 s ’, :/a/J o~

Yoo L ale a Lo A ) of @ ggf ¢ .YVoo
: ! }//Jf ’0/ //utaz.’ PRI )

ARSI UNCIOV RN YoV

3755. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak

ada pemberian umra. Barangsiapa diberi umra, maka hal itu

miliknya.”

Hasan shahih: Tbnu Majah (2379).
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3756. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Barangsiapa yang diberi umra, maka hal itu miliknya.”

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3757. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Umra itu diperbolehkan.”
Shahih: Muslim (5/69).
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3758. Dari Syuraih, ia berkata, “Nabi Allah SAW memutuskan bahwa

umra diperbolehkan.
Shahih.
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3759. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Allah SAW bersabda, “Umra
dibolehkan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3760. Dari Al Hasan, ia berkata, “Umra itu dibolehkan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

e'ff o o P zotf /.. PR ° ”f
o 30 coasy e 428y bl 13 (TR W) g 23 DG ey
o -7 P s .. 7 .

655 5 il OF i £

3761. Az-Zuhri berkata, “Umra itu adalah jika suatu pemberian

diberikan kepada seseorang dan keturunan setelahnya, apabila ia tidak

menjadikannya untuk keturunanya juga; maka pemberian itu bagi

orang yang menjadikan syaratnya.

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3762. Atha’ bin Abu Rabah ditanya (tentang masalah ini)? maka ia
menjawab: Jabir bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa

Rasulullah SAW bersabda, “Umra dirbolehkan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3763. Az-Zuhri berkata, “Para khulafa' tidak pernah menentukan
hukum hal ini.”
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3764. Atha’ berkata, “Abdul Mahk bin Marwan telah menghukumi

hal ini.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

S. Pemberian Seorang Istri Tanpa Izin Suaminya
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3765. Dari Ibnu Amr, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh
seorang isteri menghibahkan hartanya, apabila suaminya memiliki
hak perlindungan terhadapnya.”

Hasan shahih: Telah disebutkan (2539).
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3766. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW
menaklukkan kota Makkah, beliau berdiri seraya bersabda di dalam
khutbahnya, “Tidak boleh seorang istri memberi kecuali dengan izin
suaminya.”
Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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3768. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sungguh aku telah berniat untuk tidak menerima hadiah; kecuali
dari orang Quraiys, orang Anshar, orang Tsaqif atau orang Daus.”
Hasan shahih: Ash-Shahihah (1684) dan Al Misykah (3022). Tahqiq
kedua.
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3769. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW diberi sekerat daging, beliau
bertanya, “Apa ini?” Dikatakan bahwa ia adalah sedekah yang
diberikan kepada Barirah, lalu beliau bersabda, “Daging itu sedekah
bagi Barirah dan hadiah bagi kami.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1459) dan Muttafaq alaih.

Shahih Sunan An-Nasa'i — 933






